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ABSTRAK 
Windi Qatrunnada, 2020, Pengaruh International Financial Reporting 
Standards (IFRS), Komite Audit, Kepemilikan Publik, Financial Distress 
Dan Audit Tenure Terhadap Lamanya Waktu Penyelesaian Audit (Audit 
Delay).  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh IFRS, Komite Audit, 
Kepemilikan Publik, Financial Distress dan Audit Tenure secara parsial Terhadap 
Lamanya Waktu Penyelesaian Audit (Audit Delay). 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh antar variabel 
independen pada variabel dependen. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI tahun 2015-2019. Metode 
analisis data menggunakan regresi logistic. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa IFRS dan Audit Tenure 
berpengaruh negatif terhadap audit delay dengan nilai signifikan masing-masing 
0,003 dan 0,000. Sedangkan untuk variabel Komite Audit, Kepemilikan Publik 
dan Financial Distress tidak berpengaruh terhadap Audit Delay. 
Kata Kunci : Audit Delay, IFRS, Komite Audit, Kepemilikan Publik, 
Financial Distress, Audit Tenure 
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ABSTRACT 
Windi Qatrunnada, 2020, The Influence of the International Financial 
Reporting Standards (IFRS), Audit Committee, Public Ownership, Financial 
Distress and Audit Tenure on the Length of Audit Settlement (Audit Delay). 
 This study aims to determine the effect of IFRS, Audit Committee, Public 
Ownership, Financial Distress and Audit Tenure partially on the Length of Audit 
Settlement (Audit Delay). 
 This research was conducted to determine the effect of independent 
variables on the dependent variable. The population used in this study is 
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015-2019. 
Data analysis method uses logistic regression. 
 The results of this study indicate that IFRS and Audit Tenure have a 
negative effect on audit delay with significant values of 0.003 and 0,000 
respectively. Whereas for Audit Committee, Public Ownership and Financial 
Distress variables do not affect Audit Delay. 
 
Keywords: Audit Delay, IFRS, Audit Committee, Public Ownership, 
Financial Distress, Audit Tenure 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perusahaan menjadi go public adalah dengan menjual sahamnya 
kepada khalayak masyarakat dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Serta mentaati peraturan yang ditetapkan oleh Badan Pengawas Pasar 
Modal (BAPEPAM) dan Lembaga Keuangan (LK). Namun, setelah 
terbentuknya Otoritas Jasa Keuangan (OJK) akhir tahun 2011, tanggung 
jawab dan tugas Bapepam-LK dipindah ke OJK terhitung 31 Desember 
2012. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 Pasal 7 
ayat (1) mengatur Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik. 
Peraturan tersebut mengatur kewajiban emiten maupun perusahaan publik 
dalam kaitannya penyampaian laporan tahunan audit kepada OJK paling 
akhir bulan keempat setelah tanggal tahun buku berakhir.  
Sebelum dibentuknya OJK Tanggal 30 September 2003  Bapepam 
memperbarui peraturan dengan Keputusan Ketua Bapepam dan LK 
Nomor: Kep-36/PM/2003 tentang kewajiban setiap perusahaan go public 
untuk kaitannya penyampaian laporan keuangan yang sesuai Standar 
Akuntansi Keuangan dan sudah diaudit akuntan publik selambat-
lambatnya 90 hari tercatat tanggal setelah laporan keuangan tahunan 
terhadap Bapepam (Margaretta & Soepriyanto, 2010). Kemudian dilanjut 
peraturan Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: Kep-06/BL/2006 
Tentang Kewajiban Pelaporan Keuangan Berkala yaitu laporan keuangan
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dengan laporan pendapat akuntan lazim yang disampaikan kepada LK dan 
Bapepam selambat-lambatnya akhir bulan ketiga sesudah Laporan 
Keuangan Tahunan tanggal tercatat. 
Pada 5 Juli 2011, Ketua BAPEPAM mengeluarkan keputusan baru. 
Keputusan ini berisi tentang kewajiban perusahaan publik dan emiten 
untuk menyampaikan laporan keuangan yang berisi pendapat audit 
akuntan paling lama 90 hari sesudah tanggal tercatat laporan keuangan 
tahunan kepada Bapepam sesuai dengan peraturan BAPEPAM Nomor 
X.K.2.(KEPUTUSAN KETUA BADAN PENGAWAS PASAR MODAL 
DAN LEMBAGA KEUANGAN NOMOR: KEP-346/BL/2011, 2011) 
Keputusan tersebut dibuat agar investor mendapatkan informasi yang cepat 
dan akurat mengenai perusahaan public dan emiten (Eksandy, 2017). 
Peraturan Keputusan Direksi PT. Bursa Efek Jakarta Nomor Kep-
306/BEJ/07-2004 Tentang Pencatatan Berkala Nomor I-E batas waktu 
kewajiban penyampaian. Apabila perusahaan publik tidak menyampaikan 
maupun terlambat melaporkan laporan keuangan tahunan (Sesuai 
Bapepam No. X.K.2) maka dikenakan sanksi berupa teguran maupun 
denda. Pada Peraturan Nomor I-H terdapat empat sanksi yang dikenakan 
bagi perusahaan yang tidak patuh terhadap peraturan yaitu: 
1) Peringatan tertulis I. 
2) Peringatan tertulis II dan denda Rp 50.000.000,-. 
3) Peringatan tertulis III dan denda Rp 150.000.000,-. 
4) Penghentian sementara. 
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Untuk itu, perusahaan menggunakan jasa auditor independen dalam 
melakukan pemeriksaan laporan keuangannya. Penyajian laporan Audit 
(Audit Report) berisikan memberi atau tidak memberi pendapat maupun 
pernyataan atas laporan keuangan auditan merupakan akhir proses audit 
dalam pelaporan audit (Mulyadi, 2011). Di sisi lain, dalam menyajikan 
laporan audit seorang auditor membutuhkan adanya waktu pemeriksaan 
laporan keuangan perusahaan. Kegiatan pemeriksaan ini biasanya 
membutuhkan waktu lama dikarenakan auditor harus melaksanakan 
berbagai prosedur audit yang ditetapkan terkait halnya menyimpulkan 
pendapat maupun opini apa yang akan diberikan auditor dalam 
pengauditannya. Sehingga, semakin auditor menyesuaikan standarnya 
maka semakin lama pula pelaksanan auditor mengaudit laporan keuangan 
dengan begitu menyebabkan adanya audit delay (Febrianty, 2011). 
Fakta yang menunjukkan di Indonesia masih terdapat perusahaan 
yang terlambat menyampaikan laporan keuangannya. Dari data yang telah 
didapatkan tersebut, perusahaan yang dijadikan sebagai objek penelitian 
merupakan perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur, hal tersebut 
dikarenakan perusahaan manufaktur memberikan kontribusi besar bagi 
masyarakat dan dapat dikatakan sukses dalam mengelola bisnisnya, 
sehingga perusahaan manufaktur layak untuk diteliti karena adanya potensi 
untuk peranan penting dalam kesuksesan bisnis tersebut. 
Mengacu pada data jumlah perusahaan yang terlambat dalam 
menyampaikan laporan keuangan (tahunan) auditan dari situs resmi Bursa 
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Efek Indonesia yaitu idx.com, jumlah perusahaan manufaktur yang 
terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan berjumlah 63 
perusahaan pada tahun 2015, sedangkan untuk tahun 2016 berjumlah 17 
perusahaan manufaktur yang terlambat dalam menyampaikan laporannya 
dan pada tahun 2017-2018 masing-masing berjumlah 10 perusahaan yang 
mengalami audit delay. Meskipun dari tahun 2015-2019 telah mengalami 
penurunan signifikan dalam hal penyelesaian pelaporan, hampir setiap 
tahun pada saat melakukan tutup buku, emiten atau perusahaan publik 
masih ditemukan terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan 
auditan. Banyak spekulasi penyebab terjadinya perusahaan tersebut 
terlambat dalam melaporkan keuangan mereka disaat perusahaan publik 
lainnya dapat  menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu. 
Ketepatan waktu suatu laporan keuangan dalam pelaporan auditan 
dapat mempengaruhi nilai dari laporan keuangan tersebut. Salah satu 
kendala perusahaan dalam mempublikasikan laporan keuangannya pada 
masyarakat dan BAPEPAM ialah ketepatan waktu auditor dalam 
menyelesaikan laporan auditnya. Dimana hal tersebut berdampak pada 
anggapan investor tentang adanya keterlambatan laporan keuangan 
merupakan pertanda buruk bagi kondisi perusahaan.  
Perusahaan dengan kondisi yang buruk akan cenderung melakukan 
kesalahan baik dari segi manajemen, tingkat laba dan keberlangsungan 
pengelolaan perusahaan. Pada akhirnya perusahaan akan memerlukan 
tingkat ketelitian yang lebih pada pengauditan, sehingga menyebabkan 
5 
 
 
 
auditor semakin lama menyelesaikan pekerjaannya dalam mengaudit 
laporan. 
Laporan keuangan ialah salah satu sumber informasi yang dipakai 
untuk menghubungkan komunikasi antara manajemen (intern perusahaan) 
dengan pihak berkepentingan (ekstern perusahaan) tentang keadaan 
keuangan perusahaan. Informasi yang diperlukan pihak eksternal 
perusahaan yang berkepentingan bermanfaat bila disajikan secara tepat dan 
akurat saat dibutuhkan atas pengguna laporan keuangan, dan sebaliknya 
informasi dapat tidak bermanfaat jika tak disajikan tepat waktu dan akurat. 
Nilai ketepatan dari waktu pelaporan keuangan adalah faktor penting atas 
kemanfaatan laporan keuangan itu sendiri (Rachmawati, 2000). 
Fenomena lamanya pengauditan dalam termonologi penelitian 
dapat disebut dengan audit delay. Audit delay adalah rentang waktu 
tanggal antara penutupan tahun buku dan laporan audit. Dengan demikian, 
audit delay merupakan waktu yang dibutuhkan auditor dalam mengaudit 
laporan keuangan terhitung saat tutup buku perusahaan tanggal tercatat. 
Lamanya penyelesaian waktu audit berpengaruh pada ketepatan waktu 
(timeliness) penyampaian informasi atas publikasi laporan keuangan 
sehingga mempengaruhi ketidakpastian keputusan didasarkan informasi 
yang dipublikasikan (Shulthoni, 2013). 
Berkembangnya globalisasi menjadikan dunia tanpa batas, meliputi 
akses informasi suatu negara ke negara lain dengan mudah dilakukan 
hitungan menit. Olehnya salah satu konsekuensi globalisasi ini adalah 
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perlunya suatu standar maupun aturan umum dapat digunakan diseluruh 
dunia (Kusumo & Subekti, 2014). Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) 
mengumumkan rencana konvergensi Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) dan IFRS pada Desember 2008. Pengadopsian standar 
internasional ini dapat menghasilkan laporan keuangan  berkredibilitas 
tinggi, persyaratan pengungkapan yang tinggi menghasilkan informasi 
sebuah laporan keuangan yang akurat dan relevan. Peningkatan standar 
kualitas akuntasi dalam laporan keuangannya sebagai hasil konvergensi 
International Financial Reporting Standards (IFRS) diduga dapat 
mempengaruhi lamanya waktu penyampaian laporan keuangan 
dikarenakan sedikitnya pengetahuan masyarakat tentang IFRS (Kusumo & 
Subekti, 2014). 
Dalam proses pelaporan keuangan komite audit merupakan suatu 
komponen yang berperan pada sistem pelaporan dengan mengawasi 
partisipasi auditor independen dan manajemen. Berdasarkan peraturan 
Bapepam, perusahaan go public wajib menyusun komite audit minimal 
beranggota 3 orang. Tugas komite audit sendiri adalah pemantauan 
perencanaan dan pelaksanaan serta mengevaluasi hasil audit, sebagai 
penilaian kelayakan dan pengendalian internal termasuk pengawasan 
penyusunan laporan keuangan. Lemahnya kontrol internal yakni  penyebab 
lamanya proses pengauditan. Teori ini didukung atas hasil penelitian 
(Haryani & Wiratmaja, 2014) pada penelitiannya menguji beberapa faktor 
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memuat kepengaruhannya atas audit delay salah satunya ialah komite 
audit yang hasilnya berpengaruh signifikan positif.  
Penyebab terbatasnya perusahaan dalam mengelola laporan 
keuangan dikarenakan adanya tekanan oleh pihak luar atas kepemilikan 
publik berhubungan dengan peningkatan kinerja dan ketaatan peraturan 
perusahaan yang berlaku. Sehingga semua kegiatan perusahaan dipantau 
dan diawasi, setiap perlakuan yang dilakukan perusahaan akan dikritik 
maupun dikomentar. Dalam kaitannya dengan keterlambatan rentang 
waktu penyampaian laporan keuangan  kepemilikan publik dapat 
mempengaruhi audit delay. Hasil penelitian Wiratmaja dan Haryani, 
bahwa adanya pengaruh pada kepemilikan publik terhadap  audit delay. 
Terjadinya penundaan pelaporan tersebut salah satunya ialah 
kondisi perusahaan yang tengah mengalami masa kesulitan maupun krisis 
keuangan (Financial Distress). Di mana perusahaan mengalami kondisi 
kesulitan keuangan yang cenderung memiliki risiko audit tinggi dengan 
meningkatnya waktu auditor meninjau akun laporan keuangan sehingga 
berdampak terhadap panjangnya audit delay. Penelitian oleh Muliantari 
dan Latrini menyatakan bahwa Financial Distress berpengaruh pada 
lamanya waktu atas penyampaian laporan keuangan (audit delay) 
(Muliantari & Latrini, 2017). 
Lamanya hubungan auditor dan perusahaan (klien) mampu 
memberikan pengetahuan bisnis pada auditor sehingga auditor dapat 
mendesain ulang program audit untuk peningkatan kualitas laporan 
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keuangan. Masa waktu perikatan yang lama terhadap auditor yang sama 
dapat memberikan kesempatan auditor untuk mengulur waktu atas 
penyelesaian laporan keuangan auditan (Wiguna, 2011). Namun jika 
auditor memiliki independensi yang tinggi maka hal tersebut dapat 
dihindari. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwasanya masa perikatan 
audit atau audit tenure dapat mempengaruhi waktu penyampaian publikasi 
laporan keuangan tahunan auditan. Penelitian ini didukung atas hasil 
penelitian Wiguna bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan audit 
tenure pada audit delay (Wiguna, 2011).  
Penelitian mengenai lamanya waktu masa penyelesaian audit (audit 
delay) telah banyak diteliti sebelumnya. Beberapa di antaranya adalah 
Praptika dan Rasmini (2016), Haryani dan Wiratmaja (2014), Margaretta 
dan Soepriyanto (2010), Widyaswari dan Suardana (2014), Murtini dan 
Tirtaningrum (2013), Eksandy (2017), Narayana dan Yadnyana (2017),  
Oktaviani dan Ariyanto (2019). Haryani dan Wiratmaja (2014) meneliti 
Audit Delay Dengan Pengaruh Ukuran Perusahaan, Komite Audit, 
Penerapan International Financial Reporting Standars (IFRS) dan 
Kepemilikan Publik.  
Penelitian Rasmini dan Praptika yang menguji audit tenure, 
pergantian auditor dan Financial Distress bahwa hasil penelitiannya 
Financial Distress dan pergantian auditor berpengaruh positif dan audit 
tenure memiliki pengaruh negatif pada audit delay (Praptika & Rasmini, 
2016). Penelitian yang dilakukan oleh Eksandy menguji Ukuran 
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Perusahaan, Solvabilitas, Profitabilitas, Dan Komite Audit Menunjukkan 
Komite Audit Dan Profitabilitas berpengaruh positif dan ukuran 
perusahaan serta solvabilitas tidak berpengaruh atas audit delay (Eksandy, 
2017). Penelitian Harimurti, Astuti dan Arofah yang menguji ukuran 
perusahaan sebagai pemoderasi pengaruh kepemilikan publik komite audit 
dan laba rugi menunjukkan bahwa kepemilikan publik tidak berpengaruh 
secara parsial terhadap audit delay (Arofah, Astuti, & Harimurti, 2017). 
Peneliti Budiartha dan Sawitri menunjukkan hasil spesialisasi 
auditor sebagai pemoderasi memperlemah Financial Distress atas audit 
delay dan audit tenure tidak adanya pengaruh audit delay (Sawitri & 
Budiartha, 2018). Penelitian oleh Laily dan Mufidah menyatakan bahwa 
audit tenure berpengaruh negatif dan tidak signifikan atas variabel 
independen spesialisasi industri auditor pada audit report lag (Mufidah & 
Laily, 2019). Penelitian pada Arianto dan Oktavia menguji Financial 
Distress, ukuran perusahaan, dan corporate governance menyatakan 
bahwa adanya pengaruh positif pada variabel independen Financial 
Distress dan dewan komisaris atas audit delay serta pengaruh negatif 
ukuran perusahaan, komite audit dan kepemilikan institusional pada audit 
delay (Oktaviani & Ariyanto, 2019). 
Berdasarkan data Bapepam yang masih adanya perusahaan 
terlambat menyampaikan laporan keuangan (tahunan) auditan meskipun 
telah ditetapkan peraturan dan berlakunya sanksi membuat peneliti tertarik 
untuk meneliti faktor-faktor yang berpengaruh pada lamanya waktu 
10 
 
 
 
penyelesaian audit (audit delay). Penelitian ini mengacu pada penelitian 
Haryani dan Wiratmaja di mana penelitian tersebut menyarankan untuk 
penelitian selanjutnya menggunakan variabel lain diluar penelitian 
(Haryani & Wiratmaja, 2014). 
Seperti pengendalian internal perusahaan yang menunjukkan 
adanya keterkaitan kemampuan variabel independen dalam menunjukkan 
variasi variabel dependen sehingga untuk memperbaiki model penelitian 
terdahulu, peneliti menambahkan variabel Financial Distress dan audit 
tenure yang diduga dapat berpengaruh terhadap audit delay.  
Variabel Financial distress dikemukakan oleh Rasmini dan 
Praptika menyatakan bahwa kondisi kesulitan keuangan (financial 
distress) suatu perusahaan akan menyebabkan auditor melakukan 
pemeriksaan risiko (risk assessment) terkhusus risiko deteksi dan risiko 
pengendalian sebelum mengaudit tepatnya pada tahap perencanaan audit 
(audit planning) hal ini mengakibatkan lamanya waktu proses pengauditan 
laporan keuangan dan bertambahnya waktu audit delay (Praptika & 
Rasmini, 2016). Proksi dari financial distress berpengaruh positif terhadap 
audit delay yakni ditunjukkan pada debt to total asset hal ini telah diteliti 
oleh peneliti (Sakka & Jarboui, 2016). 
Argumen yang mendukung ditambahkannya variabel audit tenure 
didasarkan pada penelitian (Sawitri & Budiartha, 2018). Menurut Giri 
definisi Audit tenure adalah jumlah lamanya perikatan seorang auditor 
suatu KAP dalam mengaudit perusahaan (klien) yang dapat menambah 
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pengetahuan auditor mengenai akan suatu bisnis perusahaan yang 
memudahkan perancangan sistem program audit lebih baik sesuai 
pemenuhan akan standar profesi cepat dan tepat dalam mempersingkat 
periode penyelesaian audit yang telah ditentukan oleh pemahaman tinggi 
pada karakteristik operasional dan bisnis perusahaan (Giri, 2010). 
Perusahaan yang memiliki total tahun perikatan audit yang panjang akan 
membuat audit delay semakin pendek, hal ini disebabkan auditor sudah 
memahami usaha klien dan laporan keuangan yang sedang diaudit dapat 
menentukan prosedur yang tepat dan efisiensi waktu untuk mengaudit 
(Dao & Pham, 2016). 
Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh International 
Financial Reporting Standards (IFRS), Komite Audit, Kepemilikan 
Publik, Financial Distress Dan Audit Tenure Terhadap Lamanya Waktu 
Penyelesaian Audit (Audit Delay)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan maka 
perumusan masalah penelitian ini adalah : 
a. Apakah penerapan International Financial Reporting Standards 
(IFRS) berpengaruh negatif terhadap audit delay? 
b. Apakah Komite Audit berpengaruh negatif terhadap audit delay? 
c. Apakah Kepemilikan Publik berpengaruh negatif terhadap audit 
delay? 
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d. Apakah Financial Distress berpengaruh positif terhadap audit delay? 
e. Apakah Audit tenure berpengaruh negatif terhadap audit delay? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini dapat 
dijabarkan sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui adanya pengaruh negatif penerapan International 
Financial Reporting Standards (IFRS) pada audit delay. 
b. Untuk mengetahui adanya pengaruh negatif Komite Audit pada audit 
delay. 
c. Untuk mengetahui adanya pengaruh Kepemilikan Publik negatif pada 
audit delay. 
d. Untuk mengetahui adanya pengaruh positif Financial Distress pada 
audit delay. 
e. Untuk mengetahui adanya pengaruh negatif Audit tenure pada audit 
delay. 
D. Manfaat Penelitian 
 1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian diharapkan digunakan sebagai wawasan tambahan 
dan pengetahuan terkait dengan hubungannya waktu penyampaian 
yang tepat waktu dan mematuhi peraturan yang ditetapkan. 
b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 
pengetahuan yang berhubungan tentang penerapan International 
Financial Reporting Standards (IFRS), Komite Audit, Kepemilikan 
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Publik, Financial Distress dan Audit Tenure Terhadap Lamanya 
waktu penyelesaian audit pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di BEI dan sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan secara 
teoritis yang telah dipelajari peneliti selama perkuliahan. 
 2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Perusahaan 
 Diharapkan membantu auditor terhadap optimalkan kinerja auditnya 
dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
audit delay  sehingga dapat seminimal mungkin saat memperbaiki 
waktu ketepatan penyampaian laporan keuangan kepada publik. 
b. Bagi Investor 
 Diharapkan dapat digunakan investor pada pengambilan keputusan 
penanaman modal perusahaan berhubungan dengan ketepatan waktu 
pelaporan laporan keuangan perusahaan yang berprospek baik.
14 
 
14 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Teori Kepatuhan 
 Kepatuhan akan ketepatan waktu penyampaian suatu laporan 
keuangan tahunan perusahaan go public di Indonesia diatur pada Undang-
Undang Nomer 8 Tahun 1995 mengenai Pasar Modal, dan juga Peraturan 
Bapepam-LK Nomor X.K.2, atas Keputusan Ketua Bapepam-LK Nomor: 
KEP-36/PM/2003 yang berisikan Kewajiban Penyampaian Laporan 
Keuangan Berkala. Secara hukum mengisyaratkan kepatuhan perusahaan 
publik terlibat didalamnya pasar modal Indonesia agar melakukan pelaporan  
keuangan tahunan supaya tepat waktu ke Bapepam-LK. Hal ini sesuai teori 
kepatuhan (compliance theory). Penelitian oleh Hendrich dalam Sinaga 
menyatakan dua perspektif dasar kepatuhan hukum meliputi instrumental 
dan normatif. Di mana perspektif instrumental menyatakan individu oleh 
kepentingan pribadi dan Perspektif normatif berhubungan dengan orang 
yang dianggap moral dan juga berlawanan dengan kepentingan pribadi 
mereka (Lubis, Sinaga, & Sasongko, 2017).  
Menurut peneliti Tyler dalam Ishak dalam menelitinya ada 2 
prespektif kepatuhan yakni normatif dan instrumental. Dimana dalam 
Prespektif instrumental asumsikan individu utuh oleh kepentingan pribadi 
dan tanggapan instentif, dan penelitian perilaku normatif
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berhubungan dengan apa yang orang anggap moral dan juga berlawanan 
dengan kepentingan pribadi (Ishak & Azzahroh, 2017). 
Kepatuhan menurut Chaplin (1989:99) adalah pemenuhan, mengalah 
dengan kerelaan; memberi, mengalah, menyerah; suatu keinginan akan 
konformitas sesuai dengan harapan maupun kemauan orang lain. Milgram 
mendefinisikan  (1963, 371:378) kepatuhan ketaatan pada otoritas aturan. 
Dari hasil penelitiannya didapatkan kepatuhan yang muncul bukan 
keinginan pelaksana menyesuaikan diri, tetapi didasarkan pada kebutuhan 
menjadi lingkungan yang diharapkan maupun reaksi tuntutan lingkungan 
sosial. Memenuhi permintaan dapat didefinisikan suatu tindakan perbuatan 
yang dilakukan berlandaskan keinginan, mengacu pada respon permintaan 
langsung (Taylor, 1983). Kepatuhan merupakan menerima peraturan dalam 
bentuk apapun (Theimann, April, & Blass, 2006). 
 
2. Teori Signaling 
Signal atau Isyarat merupakan suatu tindakan manajemen untuk 
mengetahui apakah informasi akurat mengenai peningkatan prospek 
perusahaan masa depan dan internal perusahaan dari pihak luar (investor) 
(Febrianty, 2011). Teori Signalling berlandaskan teori suatu akuntansi 
pragmatik. Menurut peneliti oleh Suwardjono menyatakan teori akuntansi 
pragmatik ini memusatkan perhatiannya terhadap pengaruh informasi 
perubahan pada perilaku pemakai laporan (Suwardjono, 2011). Informasi 
yang dijadikan sinyal salah satunya yaitu pengumuman suatu perusahaan. 
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Pengumuman akan dapat mempengaruhi naik atau turunnya suatu harga 
sekuritas perusahaan yang sedang melakukan pengumuman.  
Jika suatu sinyal manajemen memiliki indikasi good news, maka 
akan menambah harga saham. Sebaliknya, jika mengindikasikan bad news 
berakibat turunnya harga saham perusahaan. Olehnya, manajer wajib 
memberikan sinyal tentang kondisi apapun perusahaan kepada stakeholder 
(Febrianty, 2011).  
 
3. Teori Keagenan 
 Teori keagenan dapat dihubungkan dengan antara agen dan 
perusahaan. Hal ini dimaksudkan hubungan kontrak satu ataupun lebih 
orang yang mempekerjakan orang lain kaitannya memberikan jasa dan 
menyerahkan kewenangan pengambilan keputusan pada agen tersebut 
(Jensen & Meckling, 1976). Tujuan dari teori keagenan adalah sebagai 
upaya memaksimalkan utilitasnya untuk pengoptimalan keuntungan 
pemilik perusahaan dan manajer juga meningkatkan kesejahteraan mereka. 
Peneliti Eisenhardt, menyatakan sifat dasar manusia pada umumnya adalah 
memprioritaskan diri sendiri (self interest) (Eisenhardt, 1989). Hal ini 
mendukung dengan penelitian Jensen and Meckling, agent merupakan 
manajer yang mempunyai banyak informasi tentang perusahaan dibanding 
dengan principal yaitu pemilik yang tidak dapat mengawasi langsung 
sehingga munculnya ketimpangan informasi biasa dinamakan suatu 
asimetri informasi (Jensen & Meckling, 1976). 
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Perilaku manajer sebagai agen berdampak dalam ketepatan  
pelaporan keuangan disebabkan adanya kemungkinan manajer 
menyembunyikan informasi yang tidak terdeteksi perusahaan dan 
memengaruhi angka akuntansi laporan keuangan. Hal memicu 
diperlukannya pihak independen sebagai penyeimbangan kepentingan 
hubungan antara agen dan prinsipal melalui kinerja yang dilakukan agen. 
Penilaian kinerja berupa opini atas laporan keuangan sudah diaudit oleh 
pihak independen yakni auditor ekternal. Fenomena saat ini masih adanya 
keterlambatan perusahaan di BEI dalam menyapaikan laporan keuangan 
auditan. Maka sebagai wadah membatasi perilaku opportunistic 
manajemen dan menghindari terjadinya asimetri informasi keagenan ini 
dapat berkurang melalui menyemimbangkan persepsi dan pemahaman 
antara pemegang saham dan manajer.  
 
4. Laporan Keuangan 
Menurut penelitian Baridwan ialah mengatakan laporan keuangan 
yakni hasil akhir pada suatu proses rangkaian pencatatan untuk ringkasan 
transaksi keuangan yang terjadi selama periode buku bersangkutan 
(Fitryani, Subroto, & Baridwan, 2001). Menurut Ikatan Akuntansi 
Indonesia (IAI, 2012:4) Tujuan laporan keuangan yakni menyampaikan 
informasi kepada pemakai laporan keuangan kaitannya dengan arus kas 
dan neraca perusahaan yang  menunjukkan hasil kinerja manajemen. 
Laporan keuangan dapat menunjukkan perilaku manajemen (stewardship), 
maupun pertanggungjawaban manajemen (PSAK, 2009). Sesudah 
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transaksi dicatat kebentuk jurnal dan posting buku besar (ledger). 
Pelaporan keuangan terfokus pada penginformasian untuk penggunanya 
menyimpulkan keputusan. Financial statements hasil akhir atas berbagai 
macam proses akuntansi sebagai fungsi penginformasian penghubung 
pihak penting untuk menunjukkan kondisi kesehatan dan kinerja 
perusahaan (Hery, 2019).  
Pelaporan keuangan terfokus pada penginformasian untuk 
penggunanya dalam memilih keputusan ekonomi. Berkaitan dengan 
pelaporan keuangan, salah satu elemen laporan keuangan merupakan 
karakterisitik kualitatif. Karakteristik ini dideskriptifkan sebagai sifat 
informasi penting yang berguna dan membantu menjawab pertanyaan 
mengenai karakteristik informasi akuntansi yang bermanfaat atas setiap 
pengambilan keputusan (Ikhsan, 2008). 
Karakteristik kualitatif suatu informasi akuntansi dalam laporan 
keuangan adalah sebagai berikut:   
a. Relevansi (relevance).  
Informasi kejelasan yang dibutuhkan pengguna saat mengambil 
keputusan yang benar.  
b. Dapat dipercaya (reliability).  
Agar dapat dipercaya laporan keuangan memiliki tiga karakteristik 
meliputi sebagai berikut:  
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b.1. Daya uji (verifiability) 
 informasi dibuktikan kebenarannya dengan pengukuran 
independen melalui metode pengukuran sama.  
 b.2. Kejujuran penyajian (represantation faithfulness). 
 Kesesuaian hubungan antara penjelasan dan angka akuntansi 
dengan transaksi di mana penjelasan benar diikuti bukti nyata.  
b.3. Netralitas (neutrality).  
 Bahwa informasi tidak dipilih untuk menguntungkan suatu 
kelompok pihak berkepentingan terhadap pihak lain.  
Metode laporan keuangan perusahaan haruslah konsisten supaya 
komparabilitas juga kontinuitas laporan keuangan dapat tercapai (SFAC No. 
2 dalam Santoso, 2007:22-24). Sesuai pada tujuan dan karakteristiknya, 
laporan keuangan memberikan manfaat optimal bagi penggunanya untuk 
dasar keputusan yang dapat dipublikasi tepat waktu. 
 
5. Audit dan Standar Auditing 
5.1. Audit 
Auditing sebagai proses sistematis memperoleh dan evaluasi 
bukti berkaitan tindakan asersi dan kejadian ekonomi, pada rangka 
penentuan kepatuhan antara asersi dan kriteria yang sudah ditetapkan, 
dan juga berkomunikasi atas hasilnya pada pihak berkepentingan (Hery, 
2019). 
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Auditing merupakan proses sistematis dalam memperoleh dan 
mengevaluasi bukti objektif terkait peristiwa ekonomi, bertujuan untuk 
menetapkan kesesuaian antara asersi dengan kriteria yang ditetapkan 
sebelumnya juga penyampaian hasil kepada pihak berkepentingan 
(Boynton & Raymond, 2006). Macam-macam jenis audit adalah 
sebagai berikut : 
1) Audit Laporan Keuangan  
  Audit laporan keuangan atau (financial statement audit) 
merupakan aktifitas mendapatkan dan mengevaluasi bukti terkait 
laporan perusahaan untuk memberi pendapat tentang laporan yang 
disajikan secara wajar seperti kriteria ditetapkan, yakni prinsip 
akuntansi umum Generally Accepted Accounting Principles 
(GAAP). Secara signifikan, audit laporan keuangan mampu 
menurunkan risiko pengguna dalam membuat keputusan investasi.  
2)  Audit Kepatuhan  
  Audit kepatuhan (compliance audit) adalah kegiatan untuk 
memperoleh, memeriksa bukti dan menetapkan keuangan atas 
operasional perusahaan sesuai ketentuan maupun peraturan yang 
telah ditetapkan perusahaan tersebut. Laporan audit kepatuhan 
ditujukan pada otoritas dalam menerbitkan kriteria terdiri dari 
ringkasan temuan dan pernyataan mengenai kepatuhan. 
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3)   Audit Operasional  
  Audit operasional (operational audit) kaitannya dengan 
memiliki dan mengevaluasi bukti mengenai efisiensi dan efektifitas 
kegiatan operasional perusahaan dalam upaya pencapaian tujuan 
(Boynton & Raymond, 2006). 
 
5.2. Standar Auditing  
Standar auditing yang berlaku umum merupakan pedoman agar 
membantu auditor penuhi tanggung jawab profesinya sehubungan 
dengan audit laporan keuangan kliennya. Mencakup pertimbangan 
kualitas independensi dan kompetensi. 10 standar yang dikembangkan 
AICPA tidak spesifik menggambarkan yang berarti , akan tetapi sajikan 
kerangka acuan interpretasi (Hery, 2019). 
Berikut ini merupakan penjabaran bentuk dari Standar Pelaporan 
Auditing yang meliputi : 
1. Laporan audit disertai pernyataan pendapat kesesuain prinsip 
akuntansi atas laporan keuangan. 
2. Laporan audit sebagai petunjuk suatu keadaan prinsip akuntansi 
dalam menyusun laporan keuangan dalam hubungannya prinsip 
akuntansi yang juga diterapkan periode sebelumnya.  
3. Pengungkapan yang informatif laporan keuangan memadai.  
4. Laporan audit mencakup pernyataan pendapat laporan keuangan 
baik secara keseluruhan atau tidak. Jika terjadi pendapat 
keseluruhan tidak diberikan, maka ada alasan yang  harus 
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dinyatakan. Laporan auditor harus adanya cakupan petunjuk dan 
juga tanggung jawab auditor (Boynton & Raymond, 2006).  
 
6. Audit Delay 
Audit delay yaitu lamanya waktu suatu proses rangkaian 
penyelesaian audit dapat diukur dari tanggal tutup tahun buku sampai 
diterbitkannya laporan audit. Dapat mempengaruhi waktu ketepatan 
informasi publikasi, yang berpengaruh atas ketidakpastian keputusan 
berlandaskan informasi yang sudah dipublikasikan (Kartika, 2011). 
Sehingga delaynya laporan keuangan membuat tidak relevan saat 
pengambilan keputusan.  
Lamanya waktu yang digunakan auditor saat menyelesaikan 
auditnya, dilihat per tanggal penutupannya tahun buku hingga penerbitannya 
laporan keuangan audit (Gunawan & Abriandi, 2019). Menurut Iskandar 
dan Trisnawati Perbedaan antara tanggal waktu laporan keuangan dengan 
laporan auditor independen (Iskandar & Trisnawati, 2010). Berdasarkan 
pernyataan ini disimpulkan audit delay merupakan rentang waktu maupun 
lamanya waktu proses pengauditan diukur pada jarak waktu tanggal tutup 
periode buku perusahaan periode 31 Desember sampai pada laporan audit 
independen. Jangka waktu tersebut menunjukkan lamanya menyelesaikan 
laporan audit oleh auditor eksternal. Karena itu, semakin panjang auditor 
menyelesaikan laporan auditnya, maka menambah panjang audit delay nya 
(Afify, 2009). 
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Ketepatan waktu diatur pada peraturan nomor X.K.2 keputusan ketua 
Bapepam-LK nomor: kep-346/bl/2011 Penyampaian Laporan Keuangan 
Berkala Emiten Atau Perusahaan Publik tanggal 5 Juli 2011. Peraturan ini  
mengatur kewajiban perusahaan publik melakukan pelaporan dan 
pengumuman laporan keuangan tahunan dilampirkan laporan Akuntan audit 
atas laporan keuangannya kepada Bapepam-LK dan diumumkan pada 
publik paling lambat akhir bulan ketiga (maret) setelah tanggal tercatat 
laporan keuangan tahunan. Di sisi lain, dengan terbentuknya Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) akhir tahun 2011, tanggung jawab dan tugas Bapepam-LK 
dipindah ke OJK terhitung 31 Desember 2012. Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan (POJK) nomor 29/POJK.04/2016 pada pasal 7 ayat (1) mengatur 
Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik. Peraturan tersebut 
mengatur kewajiban emiten maupun perusahaan publik dalam kaitannya 
penyampaian laporan tahunan audit kepada OJK paling akhir bulan keempat 
setelah tanggal tahun buku berakhir. Sehingga berpotensi akan dampak 
peningkatan permintaan laporan keuangan auditan. Di sisi lain, auditor 
eksternal harus memenuhi standar audit dalam SPAP yang kemungkinan 
berdampak pada panjangnya waktu untuk menyelesaikan laporan audit. 
Secara interval waktu Audit delay pada implikasian laporan keuangan 
menjelaskan adanya perubahan perusahaan yang dapat berpengaruh 
pengguna untuk memutuskan keputusan. Apabila informasi tersebut tidak 
disampaikan tepat waktu menyebabkan informasi tersebut hilang nilainya di 
dalam pengaruh kualitas keputusan.  
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7.  IFRS 
International Financial Reporting Standards atau dapat disingkat 
IFRS yakni standar pelaporan akuntansi yang menekan dalam penilaian 
profesional disclosures dan transparan atas transaksi hingga tercapai 
kesimpulan. Standar ini merupakan jawaban tuntutan globalisasi pelaku 
bisnis lintas negara. Hal ini menimbulakan harus adanya standar 
internasional berlaku umum diterima masyarakat global, dalam 
mempermudah proses rekonsiliasi bisnis (Nursari, 2015). IFRS telah 
digunakan maupun diadopsi oleh berbagai negara meliputi Asia, Afrika, Uni 
Eropa, Amerika Latin, dan Australia. Sejak tahun 2008 sekitar delapan 
puluh (80) negara yang mengharuskan perusahaan terdaftar di bursa efek 
menerapkan IFRS dalam menyajikan laporan keuangannya (Sinaga, Nor, & 
Wulandari, 2015). 
Saat ini Indonesia menggunakan prinsip akuntansi yang telah disusun 
oleh Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bentuk SAK (Standar Akuntansi 
Keuangan). Menurut DSAK mengkonvergensikan IFRS pada tahun 2012 
dengan merevisi PSAK secara material pada IFRS 1 Januari 2009. Menurut 
Imam mengkonvergensi IFRS kedalam PSAK di Indonesia dilakukan 
melewati tiga tahapan. Tahap pertama pengadopsian periode 2008-2011 
meliputi Adopsi seluruh IFRS ke PSAK. Tahap kedua menyelesaikan 
infrastruktur yang dibutuhkan pada tahun 2011. Tahap ketiga 
pengimplementasian PSAK yang telah mengadopsi seluruh standar IFRS 
serta evaluasi mengenai dampak dari penerapan PSAK tersebut pada tahun 
16 
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2012 (Ustman, Subekti, & Ghofar, 2016). Pada penelitian Gamayuni dalam 
rangka menerapkan International Financial Reporting Standards (IFRS) 
dan International Accounting Standar (IAS) oleh Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan (DSAK) merevisi lima PSAK meliputi: PSAK No. 13, No. 16, 
No. 30, No. 50, dan No. 55 revisi ini dilakukan pada Desember 2006 hingga 
pertengahan tahun 2007 (Gamayuni, 2009). 
Peningkatan standar kualitas akuntasi dalam laporan keuangannya 
sebagai hasil konvergensi International Financial Reporting Standards 
(IFRS) diduga dapat mempengaruhi lamanya waktu penyampaian laporan 
keuangan dikarenakan sedikitnya pengetahuan masyarakat tentang IFRS 
(Kusumo & Subekti, 2014). 
 
8. Komite Audit 
Dalam OJK NOMOR 55/POJK.04/2015 mengenai Pembentukan Dan 
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, Komite Audit ialah komite 
berbentuk dan bertanggung jawab ke Dewan Komisaris untuk membantu 
laksanakan tugas dan fungsi. Anggota komite audit ini dipilih dan 
dihentikan Dewan Komisaris. Komite audit bertugas memberi, 
mengidentifikasi dan melaksanakan tugas berkaitan dengan Dewan 
Komisaris, meliputi berikut :  
a. Penelaahan laporan keuangan setiap Perusahaan Publik pada pihak 
otoritas. 
b. Penelaahan ketaatan atas peraturan terkait dengan kegiatan Perusahaan 
Publik. 
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c. Pendapat independen dalam perbedaan berhubungan dengan manajemen 
dan akuntan pada jasa yang diberikannya. 
d. Merekomendasikan Dewan Komisaris terkait Akuntan berdasarkan, 
ruang lingkup, independensi dan imbalan jasa. 
e. Penelaahan terhadap pemeriksaan auditor internal dan pelaksanaan 
tindak lanjut Direksi pada temuan auditor internal. 
f. Melakukan penelaahan aktivitas manajemen risiko oleh Direksi.  
g. Pengaduan terkait tahapan proses akuntansi dan penginformasian 
laporan keuangan Perusahaan Publik.  
h. Memberikan saran Dewan Komisaris dengan potensi kepentingan 
Perusahaan Publik.  
i. Menjaga rahasia data, dokumen, dan informasi Perusahaan Publik.  
Dalam melakukan wewenang, komite audit berkewajiban 
melaksanakan fungsi internal audit. Pada POJK NOMOR 55/POJK.04/2015 
pasal 4, Komite Audit terdiri dari tiga orang anggota terdiri Komisaris 
Independen dan Pihak Perusahaan Publik. Adanya komite audit membantu 
dewan komisaris berkonsisten atas penerapan prinsip good corporate 
governance dalam transparansi yang dapat membangun kepercayaan publik 
terhadap pelaporan keuangan dan meningkatkan kualias audit. Maka 
besarnya ukuran komite audit dapat meningkatkan kualitas pengawasan dan 
mengurangi audit delay (Latrini, 2013). 
Dalam Taruna komite audit bertanggungjawab utama dalam 
memastikan prinsip good corpotare governance pada transparansi dan 
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disclousure yang berkonsisten dan memadai eksekutif (Wijaya, 2012). 
Pelaksanaan dan pembentukan komite audit diatur pada Peraturan Nomor 
IX.I.5 Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor:Kep-643/BL/2012 
mengenai Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit. 
Perusahaan go public wajib adanya komite audit beranggotakan minimal 
3(tiga) orang terdiri komisaris independen, eksternal dan akuntansi 
keuangan (Silvia, 2013). 
Komite audit bertugas memantau dan melaksanaan audit, lalu 
mengevaluasi hasil audit pada penilaian layak dan mampu atas pengendali 
internal dalam mengawasi penyusunan laporan keuangan (Gunarsa & Putri, 
2017). Penelitian Haryani dan Wiratmaja mengatakan bahwasanya komite 
audit juga mempengaruhi audit delay (Haryani & Wiratmaja, 2014). Hal ini 
didukung dengan penelitian Gunarsa dan Putri  bahwasanya komite audit 
memang mempengaruhi audit delay (Gunarsa & Putri, 2017), namun 
penelitian Angruningrum dan Wirakusuma (2013) menunjukkan bahwa 
komite audit tidak mempengaruhi audit delay. 
Adanya komite audit membantu dewan komisaris berkonsisten atas 
penerapan prinsip good corporate governance dalam transparansi yang 
dapat membangun kepercayaan publik terhadap pelaporan keuangan dan 
meningkatkan kualias audit. Maka besarnya ukuran komite audit dapat 
meningkatkan kualitas pengawasan dan mengurangi audit delay (Latrini, 
2013). 
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9. Kepemilikan Publik 
 Kepemilikan publik merupakan proporsi jumlah kepemilikan saham 
publik dan tidak adanya hubungan istimewa pada perusahaan. Olehnya 
kepemilikan publik merupakan proporsi kepemilikan saham masyarakat 
yang dihitung dalam persentase (Wijayanti, 2009). Pada proporsi persentase 
dalam kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak luar atau dapat disebut 
outsider ownership. Tujuan perusahaan adanya peningkatan nilai 
perusahaan maka memerlukannya pendanaan yang diperoleh melalui 
pendanaan saham masyarakat (publik).  
Struktur kepemilikan dalam menentukan nilai perusahaan meliputi 
dua aspek kepemilikan yaitu konsentrasi kepemilikan pihak luar (outsider 
ownership’s) dan konsentrasi pihak dalam (insider ownership’s) (Saleh, 
2004). Kepemilikan publik pengaruh yang besar dalam media massa 
sehingga pengelolaan perusahaan mengalami keterbatasan pada kesesuaian 
keinginan (Juanita & Satwiko, 2012). 
Dari pernyataan ini disimpulkan bahwa adanya pengaruh kepemilikan 
publik dalam kaitannya ketaatan penyampaian pelaporan atas laporan 
keuangan.  
 
10. Financial Distress 
Financial distress adalah salah satu cerminan dari bad news yang ada 
pada perusahaan sehingga perusahaan berusaha untuk memperbaiki 
laporan keuangannya supaya terlihat baik dengan perbaikan laporan 
keuangan tersebut olehnya selesainya laporan ini diaudit akan lebih 
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panjang (Dewi, Subekti, & Saraswati, 2019). Financial distress adalah 
suatu kondisi perusahaan sedang menghadapi kesulitan dalam keuangan 
diukur pada ketidakmampuan perusahaan untuk membayar kewajibannya 
jatuh tempo. Financial distress merupakan tahapan turunnya kondisi 
keuangan yang terjadi sebelum mengalami likuidasi (Platt & Platt, 2002). 
Dengan kata lain financial distress yaitu kesulitan keuangan perusahaan 
dalam menjalankan aktivitas operasianya sehingga terjadi likuiditas 
(Whitaker, 1999).  
Dalam standar akuntansi keuangan (2007) Laporan keuangan lengkap 
yakni terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi 
keuangan, catatan atas laporan keuangan dan laporan lainnya berkaitan 
atas laporan tersebut. Dasar pengambilan keputusan oleh berbagai pihak 
dengan menggunakan laporan keuangan, baik pihak internal ataupun 
eksternal perusahaan (Rahmat Hidayat Lubis, 2017).  
Sehingga perusahaan berusaha untuk memperbaiki laporan 
keuangannya supaya terlihat baik dengan perbaikan laporan keuangan 
tersebut olehnya selesainya laporan ini diaudit akan lebih panjang (Dewi, 
Subekti, & Saraswati, 2019). 
 
11.  Audit Tenure 
Audit tenure merupakan waktu lamanya perusahaan menjadi klien 
pada suatu Kantor Akuntan Publik (KAP) di mana perusahaan 
menggunakan jasa audit pada KAP yang sama selama kurun waktu 
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tertentu. Menurut  Ashton menyatakan semakin lama perusahaan menjadi 
kliennya KAP, maka semakin pendeknya audit delay (Ashton, Willingham 
& Elliott, 1987). Hal ini dikarenakan akuntan publik lebih mudah 
memahami karakteristik perusahaan dari audit yang dilaksanakan 
sebelumnya. Dalam Johnson, menjabarkan bahwa Audit Tenure 
merupakan massa waktu perikatan terjalin antara KAP dengan auditee 
yang sama diukur dengan menghitung tahun perikatan dalam batasan 
regulasi yang ditentukan pemerintah (Van Johnson, Khurana, & Reynolds, 
2002).  
Masa perikatan audit dapat dibagi menjadi tiga kategori. Kategori 
pertama pendek, yaitu dua sampai tiga tahun. Kategori kedua medium 
ataupun sedang yang panjang perikatannya empat sampai delapan tahun. 
Kategori ketiga panjang, merupakan lebih dari delapan tahun (Van 
Johnson et al., 2002). Penelitian Rick hayes ciri-ciri dari panjang masa 
audit (audit Tenure) adalah keterlibatannya tahun pertama audit (masa 
tenure pendek) yang membutuhkan waktu untuk mengidentifikasi semua 
risiko audit potensial untuk klient baru, sehingga dapat mencegah 
kurangnya kualitas audit (Hayes & Baker, 2014).  Audit Tenure merupakan 
lamanya hubungan auditor dan klien biasa diukur dengan jumlah tahun 
(Geiger & Raghunandan, 2002). Lamanya waktu auditor tersebut dalam 
memeriksa suatu laporan keuangan perusahaan maupun entitas (Deis Jr. & 
Rose, 2011).  
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Di Indonesia peraturan yang mengatur audit tenure dalam 
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 
42/KMK.06/2002 pemberian jasa audit umum terhadap laporan keuangan 
suatu entitas disusun oleh KAP paling lama perikatannya adalah 5 (lima) 
tahun buku secara berturut dan juga oleh seorang akuntan publik paling 
lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-turut. 
Masa waktu perikatan yang lama terhadap auditor yang sama dapat 
memberikan kesempatan auditor untuk mengulur waktu atas penyelesaian 
laporan keuangan auditan (Wiguna, 2011). Namun jika auditor memiliki 
independensi yang tinggi maka hal tersebut dapat dihindari. 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini merupakan penelitian dari peneliti sebelumnya tentang 
penerapan IFRS, komite audit, kepemilikan publik, financial distress dan audit 
tenure terhadap audit delay. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya yakni sebagai berikut : 
Pada penelitian Putu Yulia Hartanti Praptika dan Ni Ketut Rasmini 
(2016) dengan judul Pengaruh Audit Tenure, Pergantian Auditor Dan Financial 
Distress Pada Audit Delay Pada Perusahaan Consumer Goods melalui metode 
regresi linier berganda hasil penelitian menunjukkan Pergantian Auditor Dan 
Financial Distress Berpengaruh Positif Pada Audit Delay, Audit Tenure Tidak 
Memiliki Pengaruh Pada Audit Delay. Sedangkan judul penelitian Pengaruh 
Ukuran Perusahaan, Komite Audit, Penerapan International Financial 
Reporting Standards Dan Kepemilikan Publik Pada Audit Delay oleh Jumratul 
32 
 
 
 
Haryani dan I Dewa Nyoman Wiratmaja (2014) Menunjukkan Komite Audit 
Dan Kepemilikan Publik Berpengaruh Pada Audit Delay, Ukuran Perusahaan 
Dan Penerapan International Financial Reporting Standards Tidak 
Berpengaruh Pada Audit Delay dengan menggunakan metode regresi linier 
berganda. 
Penelitian Stepvanny Margaretta dan Gatot Soepriyanto (2010) yang 
berjudul Penerapan IFRS Dan Pengaruhnya Terhadap Keterlambatan 
Penyampaian Laporan Keuangan: Studi Empiris Perusahana Manufaktur Di 
Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2008-2010 menggunakan regresi logistik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan penerapan IFRS, profitabilitas, ukuran KAP, 
opini audit, dan kompleksitas tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap keterlambatan waktu penyampaian laporan keuangan. Dengan metode 
yang sama yakni regresi logistik Peneliti Komang Ratna Widyaswari dan Ketut 
Alit Suardana (2014) berjudul Pengaruh Karakteristik Komite Audit Terhadap 
Timeliness Pelaporan Keuangan: Perusahaan Go Public Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia. Menghasilkan karakteristik komite audit yang diukur 
dengan independensi komite audit, jumlah keanggotaan komite audit, frekuensi 
rapat komite, dan pengalaman komite audit bekerja di Kantor Akuntan Publik 
tidak ada yang mampu mempengaruhi timeliness pelaporan keuangan suatu 
perusahaan. 
Sedangkan pada peneliti Umi Murtini dan Yusefin Puspa 
Tirtaningrum (2013) berjudul Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Kepemilikan 
Publik Dan Reputasi Kap Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan dengan hasil 
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pengujian profitabilitas, likuiditas, dan reputasi KAP tidak berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu pelaporan laporan keuangan, sedangkan kepemilikan 
publik berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan laporan keuangan 
penelitian ini menggunakan metode regresi logistik. Penelitian oleh Arry 
Eksandy (2017) yang berjudul Pengaruh Ukuran Perusahaan, Solvabilitas, 
Profitabilitas dan Komite Audit Terhadap Audit Delay (Pada Perusahaan 
Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2012-2015) hasil penelitiannya yaitu pada profitabilitas dan komite audit 
berpengaruh positif terhadap audit delay namun ukuran perusahaan dan 
solvabilitas tidak berpengaruh pada audit delay, penelitian ini menggunakan 
metode regresi linier berganda. 
Penelitian pada Dewa Gede Agus Narayana dan I Ketut Yadnyana 
(2017) dengan judul Pengaruh Struktur Kepemilikan, Financial Distress dan 
Audit Tenure pada ketepatanwaktu Publikasi Laporan Keuangan menunjukkan 
bahwa Kepemilikan Manajerial dan Audit Tenure tidak berpengaruh pada 
ketepatanwaktu sedangkan kepemilikan institusional dan financial distress 
berpengaruh pada ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan. Dan penelitian 
oleh Ni Putu Shinta Oktaviani dan Dodik Ariyanto (2019) berjudul Pengaruh 
Financial Distress, Ukuran Perusahaan dan Corporate Governance pada Audit 
delay hasil analisisnya ditemukan Financial Distress dan dewan komisaris 
independen berpengaruh positif terhadap audit delay sedangkan untuk ukuran 
perusahaan, komite audit dan kepemilikan institusional berpengaruh negatif 
terhadap Audit Delay. 
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Tabel 2.1 
Studi Penelitian Terdahulu 
No Pengarang Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1. 
Putu Yulia 
Hartanti 
Praptika dan 
Ni Ketut 
Rasmini 
(2016). 
Pengaruh Audit Tenure, 
Pergantian Auditor Dan 
Financial Distress 
Pada Audit Delay Pada 
Perusahaan 
Consumer Goods. 
Hasil Penelitian Menunjukkan 
Pergantian Auditor Dan 
Financial Distress 
Berpengaruh 
Positif Pada Audit Delay, Audit 
Tenure Tidak Memiliki 
Pengaruh Pada Audit Delay. 
2. 
Jumratul 
Haryani dan I 
Dewa Nyoman 
Wiratmaja 
(2014). 
Pengaruh Ukuran 
Perusahaan, Komite 
Audit, Penerapan 
International Financial 
Reporting Standards 
Dan Kepemilikan 
Publik Pada Audit 
Delay. 
Hasil Pengujian Menunjukkan 
Komite Audit Dan 
Kepemilikan Publik 
Berpengaruh Pada Audit Delay. 
Ukuran Perusahaan Dan 
Penerapan International 
Financial Reporting Standards 
Tidak Berpengaruh Pada Audit 
Delay. 
3. 
Stepvanny 
Margaretta dan 
Gatot 
Soepriyanto 
(2010). 
Penerapan Ifrs Dan 
Pengaruhnya 
Terhadap 
Keterlambatan 
Penyampaian 
Laporan Keuangan: 
Studi Empiris 
Perusahana Manufaktur 
Di Bursa Efek 
Indonesia Periode 
Tahun 2008-2010. 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan penerapan IFRS, 
profitabilitas, ukuran KAP, 
opini audit, dan kompleksitas 
tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan 
terhadap keterlambatan waktu 
penyampaian laporan 
keuangan. 
4. 
Komang Ratna 
Widyaswari 
dan 
Ketut Alit 
Suardana 
(2014). 
Pengaruh Karakteristik 
Komite Audit Terhadap 
Timeliness Pelaporan 
Keuangan: Perusahaan 
Go Public Yang 
Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia. 
Hasil penelitian ini bahwa 
karakteristik komite audit yang 
diukur dengan independensi 
komite audit, jumlah 
keanggotaan komite audit, 
frekuensi rapat komite, dan 
pengalaman komite audit 
bekerja di Kantor Akuntan 
Publik tidak ada yang mampu 
mempengaruhi timeliness 
pelaporan keuangan suatu 
perusahaan. 
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5. 
Umi Murtini 
dan 
Yusefin Puspa 
Tirtaningrum 
(2013). 
Pengaruh Profitabilitas, 
Likuiditas, 
Kepemilikan Publik 
Dan Reputasi Kap 
Terhadap 
Ketepatan Waktu 
Pelaporan. 
Hasil pengujian profitabilitas, 
likuiditas, dan reputasi KAP 
tidak berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu pelaporan 
laporan keuangan, sedangkan 
kepemilikan publik 
berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu pelaporan 
laporan keuangan. 
6. 
Arry Eksandy 
(2017). 
Pengaruh Ukuran 
Perushaan, 
Solvabilitas, 
Profitabilitas Dan 
Komite Audit Terhadap 
Audit Delay 
(Pada Perusahaan 
Properti Dan Real 
Estate Yang Terdaftar 
Di Bursa Efek 
Indonesia Pada Tahun 
2012-2015). 
Hasil Penelitian, Profitabiltas 
Dan Komite Audit 
Berpengaruh Positif Terhadap 
Audit Delay. Sedangkan 
Ukuran Perusahaan Dan 
Solvabilitas Tidak 
Berpengaruh Terhadap Audit 
Delay. 
7. 
Dewa Gede 
Agus Narayana 
dan 
I Ketut 
Yadnyana 
(2017). 
Pengaruh Struktur 
Kepemilikan, Financial 
Distress Dan Audit 
Tenure Pada 
Ketepatwaktuan 
Publikasi Laporan 
Keuangan. 
Hasil Analisis Kepemilikan 
Manajerial Dan Audit Tenure 
Tidak Berpengaruh Pada 
Ketepatwaktuan Publikasi 
Laporan Keuangan. 
Kepemilikan Institusional Dan 
Financial Distress 
Berpengaruh Pada 
Ketepatwaktuan Publikasi 
Laporan Keuangan. 
8. 
Ni Putu Shinta 
Oktaviani dan 
Dodik Ariyanto 
(2019). 
Pengaruh Financial 
Distress, Ukuran 
Perusahaan, Dan 
Corporate Governance 
Pada Audit Delay. 
Berdasarkan Hasil Analisis 
Ditemukan Financial Distress 
Dan Dewan Komisaris 
Independen Berpengaruh 
Positif Terhadap Audit Delay. 
Ukuran Perusahaan, Komite 
Audit Dan Kepemilikan 
Institusional Berpengaruh 
Negatif Pada Audit Delay. 
 
Tabel 2. 1 St udi Penelitia n Ter dahulu  
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual dengan Hipotesis 
Kerangka berpikir merupakan model dari suatu gambaran konseptual 
tentang hubungan antara teori dan faktor maupun variabel. Untuk 
menjelaskan hubungan antar variabel independen dan dependen. 
1. Pengaruh IFRS Terhadap Audit Delay 
 Perusahaan Indonesia menerapkan IFRS cenderung mengalami 
audit delay. Hal ini disebabkan menerapkan IFRS maka melakukan 
pengungkapan yang luas, olehnya dibutuhkan proses waktu yang lama 
dalam pelaksanaan audit (Tan, Wang, & Welker, 2011). Disisi lain peneliti 
Carlin kompleksitas IFRS tidak hanya perlakuan akuntansi, namun  pada 
kesulitannya dalam mematuhi pelaporan terinci (Carlin, Finch, & Hidayah 
Laili, 2009). Penelitian yang dilakukan oleh Margaretta dan Soepriyanto 
menyatakan bahwa hasil dari penelitiannya pengaruh IFRS tidak ada 
kaitannya dengan lamanya waktu disampaikannya laporan keuangan 
auditan hal ini ditunjukkan dengan metode koefisien regresi positif 
(Margaretta & Soepriyanto, 2010). Artinya yakni dalam menerapkan IFRS 
pada laporan keuangan mengakibatkan keterlambatan penyampaian 
laporan keuangan. Salah satu indikasi panjangnya audit delay, dikarenakan 
sebelum dipublikasi laporan wajib diaudit dulu. Penerapan ini di Malaysia 
memperpanjang waktu audit delay perusahaan disebabkan 
kompleksitasnya IFRS sehingga waktu yang dibutuhkan auditor jadi lebih 
lama (Ahmed & Che-Ahmad, 2016). 
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 Peningkatan standar kualitas akuntasi dalam laporan keuangannya 
sebagai hasil konvergensi International Financial Reporting Standards 
(IFRS) diduga dapat mempengaruhi lamanya waktu penyampaian laporan 
keuangan dikarenakan sedikitnya pengetahuan masyarakat tentang IFRS  
H1 : Penerapan IFRS berpengaruh negatif terhadap audit delay. 
2. Pengaruh Komite Audit Terhadap Audit Delay 
Komite audit bertugas sebagai pemantau perencanaan dan 
pelaksanaan yang dilanjut evaluasi hasil audit untuk menilai uji kelayakan 
dan kemampuan pengendalian internal meliputi pengawasan laporan 
keuangan. Dalam Bapepam, perusahaan go public wajib dan harus 
mempunyai komite audit terdiri dari 3 anggota (minimal). Jumlah komite 
audit juga dapat berpengaruh untuk meminimalisir audit delay  (Mumpuni, 
2011). Penelitian ini juga didukung dengan penelitian Marsono , di mana 
saat penelitiannya menguji beberapa faktor yang memperpengaruhi 
terhadap audit delay dan salah satunya yakni adanya keberadaan komite 
audit dimana pada hasil penelitiannya adanya pengaruh positif signifikan 
dengan peraturan Bapepam terkait jumlah komite (Prabowo & Marsono, 
2013). Pada kontrol internal lemah juga salah satu penyebabnya audit 
delay lama (Ettredge, Li, & Sun, 2006).  
 Adanya komite audit membantu dewan komisaris berkonsisten atas 
penerapan prinsip good corporate governance dalam transparansi yang 
dapat membangun kepercayaan publik terhadap pelaporan keuangan dan 
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meningkatkan kualias audit. Maka besarnya ukuran komite audit dapat 
meningkatkan kualitas pengawasan dan mengurangi audit delay. 
H2 : Komite audit berpengaruh negatif terhadap audit delay 
3. Pengaruh Kepemilikan Publik Terhadap Audit Delay 
Kepemilikan saham oleh pihak luar dapat menimbulkan laju 
perusahaan menjadi terbatas dikarenakan adanya tekanan pasar terkait 
peningkatan kinerja perusahaan serta ketaatannya atas peraturan yang 
berlaku umum. Sehingga semua kegiatannya akan dipantau dan diawasi 
oleh publik melalui kritikan maupun komentar. Olehnya Audit delay 
mempengaruhi waktu ketepatan dalam halnya pempublikasian laporan 
keuangan terhadap tingkat ketidakpastian pada informasi publikasi 
tersebut (Kartika, 2011). Keterlambatan ini mengindikasikan masalah pada 
laporan keuangan perusahaan, maka diperlukannya proses waktu yang 
lama dalam penyelesaian pengauditan (Febrianty, 2011). Para investor 
akan mengindikasikan bad news jikalau perusahaan terlambat dalam 
mempublikasikan yang berpengaruh pada keputusan selanjutnya.  
Dari penjelasan penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 
manajemen menginginkan auditor segera menyelesaikan tugasnya untuk 
supaya cepat dalam publikasian atas laporan keuangan yang kaitannya 
memiliki jumlah proporsi kepemilikan publik besar.  
H3 : Kepemilikan publik berpengaruh negatif terhadap audit delay 
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4. Pengaruh Financial Distress Terhadap Audit Delay 
Laporan keuangan adalah sarana utama perusahaan dalam 
menyampaikan informasi keuangannya pada pihak luar. Berkaitan pada 
pihak-pihak eksternal suatu perusahaan yang biasanya melalui respon 
sinyal-sinyal distress yang di dalamnya meliputi tertundanya pengiriman 
barang, tagihan bank, kualitas produk, dan lainnya yang menyebabkan 
terjadinya perubahan biaya operasional perusahaan di mana tidak lagi 
memenuhi kewajibannya. Peneliti Baldwin dan Mason perusahaan yang 
mengalami financial distress yakni tidak dapat memenuhi kewajiban 
finansialnya terkait kondisi keuangan perusahaan yang  tidak baik atau 
dapat disebut bangkrut (Baldwin & Mason, 1983). Dengan kata lain 
financial distress ialah kesulitan keuangan perusahaan dalam memenuhi 
kewajibannya. Penelitian ini didukung Aziz dan Dar  yang 
mengungkapkan ciri-ciri perusahaan mengalami distress keuangan yakni 
adanya perubahan signifikan pada komposisi antara aset dan kewajiban 
dalam neraca, arus kas bernegatif, nilai pada perbandingan tinggi antara 
hubungan hutang dengan asset (Aziz & Dar, 2006).  
 Sehingga perusahaan berusaha untuk memperbaiki laporan 
keuangannya supaya terlihat baik dengan perbaikan laporan keuangan 
tersebut olehnya selesainya laporan ini diaudit akan lebih panjang. 
H4: Financial distress berpengaruh positif terhadap audit delay. 
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5. Pengaruh Audit Tenure Terhadap Audit Delay 
Audit tenure merupakan waktu perikatan maupun perjanjian antara 
KAP dengan klienya yakni perusahaan dalam kaitannya pada pemberian 
jasa audit atas laporan keuangan. Penjelasan audit tenure menurut 
penelitian Geiger dan Rughunandan lamanya hubungan seorang auditor 
dengan klien (perusahaan) diukur melalui jumlah tahun (Geiger & 
Raghunandan, 2002). Di mana auditor memiliki penugasan waktu yang 
lama kepada perusahaan klien yang dapat menimbulkan adanya 
pengetahuan bisnis sehingga auditor lebih efektif atas program audit 
laporan keuangan auditan. Pada referensi yang telah diperoleh penelitian 
pada peneliti Ashton yakni perintis pengaruh audit tenure dengan audit 
delay (Ashton et al., 1987). Atas penelitian Lee bahwasanya audit tenure 
yang panjang dapat mengefisiensi audit delay lebih pendek (Lee, Mande, 
& Son, 2009). Dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 
17/PMK.01/2008 mencakup pembatasan masa jasa oleh Akuntan Publik 
dan KAP. Sesuai dengan pasal 3 ayat 1 yang menjelaskan bahwa 
pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan perusahaan oleh KAP 
adalah selama 6 (enam) tahun buku berturut, serta 3 (tiga) tahun berturut - 
turut oleh seorang Akuntan Publik.  
Masa waktu perikatan yang lama terhadap auditor yang sama dapat 
memberikan kesempatan auditor untuk mengulur waktu atas penyelesaian 
laporan keuangan auditan. 
H5: Audit tenure berpengaruh negatif terhadap audit delay. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Jenis Metode penelitian merupakan suatu langkah ilmiah untuk 
mengolah data dalam mencapai kegunaan dan tujuan tertentu (Sugiyono, 
2018). Sehingga pada penelitian kali ini penulis menggunakan metode 
penelitian asosiatif kausal melalui pendekatan kuantitatif di mana 
penelitian ini menganalisis data numeric (angka) kemudian diolah serta 
dianalisis hubungan signifikan antar variabel yang diteliti untuk 
selanjutnya memperoleh kesimpulan.  
B. Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian berjumlah 146 perusahaan diperoleh pada 
Perusahaan manufaktur  terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 
situs resmi BEI www.idx.co.id dan menggunakan ICMD (Indonesian 
Capital Market Directory) dalam laporan keuangan perusahaan sektor 
manufaktur tahun 2015 sampai dengan 2019. 
Sampel merupakan sebagian obyek penelitian/populasi yang diteliti 
dengan maksud tujuan tertentu. Metode dalam pengambilan sampel 
penelitian ini memakai metode purposive sampling yakni pemilihan 
sampel berdasarkan kriteria sebagai berikut : 
1. Perusahaan manufaktur terdaftar di BEI secara bertuut-turut selama 
periode penelitian yaitu 2015-2019.  
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2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangannya 
menggunakan mata uang Rupiah. 
3. Memiliki data lengkap terkait variabel yang dibutuhkan  penelitian. 
Populasi total penelitian ini berjumlah 146 perusahaan Manufaktur 
yang terdaftar di BEI dari tahun 2015 sampai 2019, sedangkan sampel 
untuk penelitian ini hanya ada 22 perusahaan yang masuk di kriteria 
dengan 4 tahun laporan keuangan, jadi sampel yang digunakan 22 x 5 = 
110. 
Tabel  3.1 
Perhitungan Sampel Penelitian 
Sumber : Data yang diolah 2020 
Tabel 3.2 
Sampel Penelitian 
No Nama Perusahaan Kode Perusahaan 
1 PT Astra Internasional Tbk ASII 
2 PT Darya-Varia Laboratoria Tbk DVLA 
3 PT Ekadharma Internasional Tbk EKAD 
4 PT Gudang Garam Tbk GGRM 
5 PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP 
6 PT Indal Aluminium Industry Tbk INAI 
7 PT Kalbe Farma Tbk KLBF 
8 PT Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 
9 PT Pan Brothers Tbk PBRX 
10 PT Supreme Cable Manufacturing Corporation Tbk SCCO 
11 PT Surya Toto Indonesia Tbk TOTO 
No Kriteria Jumlah  
1 Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI 146 
2 Perusahaan Manufaktur yang tidak masuk kriteria (124) 
 Perusahaan manufaktur yang memenuhi kriteria sampel 22 
 Data penelitian 22 perusahaan x 5 periode penelitian 110 
Tabel 3. 1 Perhitungan Sampel Penelitian 
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12 PT Unilever Indonesia Tbk UNVR 
13 PT Asahimas Flat Glass Tbk AMFG 
14 PT Arwana Citramulia Tbk ARNA 
15 PT Delta Djakarta DLTA 
16 PT Indomobil Sukses Internasional Tbk IMAS 
17 PT Lion Metal Works Tbk LION 
18 PT Lionmesh Prima Tbk LMSH 
19 PT Ricky Putra Globalindo RICY 
20 PT Selamat Sempurna Tbk SMSM 
21 PT Tjiwi Kimia Tbk TKIM 
22 PT Tempo Scan Pacific Tbk TSPC 
Tabel 3. 2 Sam pel Pe nelitia n 
Sumber : Indonesian Stock Change (idx) 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual adalah batasan dari sebuah pengertian 
berdasarkan konsep yang sifatnya masih abstrak serta biasanya dari 
pengertian atau definisi tersebut merujuk pada buku yang ada (Sekaran, 
2011). Definisi konseptual dari variabel penelitian ini adalah : 
a. Variabel Dependen 
Variabel dependen atau (variabel terikat) yakni variabel yang 
dipengaruhi akan menjadi sebab akibat adanya variabel bebas. Pada 
penelitian ini untuk variabel dependennya adalah Audit Delay.  
Audit delay merupakan jangka waktu lamanya rangkaian 
penyelesaian audit oleh auditor. Perusahaan dapat dikategorikan tepat 
waktu jikalau laporan keuangan audit disampaikan selambatnya 120 
hari (Margaretta & Soepriyanto, 2010). Dalam mengukur variabel ini 
peneliti menggunakan rumus variabel dummy, yakni : 
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1. Kategori ditulis 1 jika laporan independen ditandatangani tidak 
tepat waktu. 
2. Kategori ditulis 0 jika laporan independen ditandatangani tepat 
waktu. 
b. Variabel Independen  
  Variabel independen atau (variabel bebas) ialah variabel 
yang diduga  dapat mempengaruhi variabel dependen (variabel terikat) 
baik bersifat positif maupun negatif (Sekaran, 2014). Variabel  
independen penelitian ini adalah:  
1) IFRS 
   Penerapan IFRS pada penelitian ini ditentukan ada atau 
tidaknya dampak signifikan timbul atas penerapan IFRS di suatu 
perusahaan (Margaretta & Soepriyanto, 2010). Pengukuran variabel 
ini menggunakan variabel dummy, dengan rumus berikut : 
1. Kode 1 untuk perusahaan yang menerapkan IFRS. 
2. Kode 0 untuk perusahaan yang tidak menerapkan IFRS. 
 
2) Komite Audit 
   Komite audit adalah suatu komite yang dibentuk Dewan 
Komisaris dengan tujuan untuk membantu dalam bertanggung 
jawab atas menjalankan tugas pengawasan (Sulistya & Pt. D. Y. 
Sukartha, 2013). Pengukuran pada variabel komite audit pada 
penelitian ini menggunakan proporsi komite audit, yakni 
perbandingan jumlah komite audit dengan jumlah dewan komisaris 
dengan rumus berikut : 
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 Proporsi Komite Audit = Total Komite Audit 
     Total Dewan Komisaris 
 
3) Kepemilikan Publik 
 Kepemilikan Publik ialah kepemilikan saham suatu 
perusahaan publik oleh masyarakat umum (Haryani & Wiratmaja, 
2014). Variabel kepemilikan publik ini dilihat pada persentase 
kepemilikan ICDM, dengan rumus sebagai berikut : 
% Kepemilikan Saham Publik = Jumlah saham publik x 100% 
    Jumlah saham yang beredar 
4) Financial Distress 
  Financial distress adalah kondisi perusahaan bilamana saat 
keadaan kesulitan keuangan. Dalam penelitian ini variabel financial 
distress dengan Debt to Asset Ratio (DAR) (Arasy, 2015). 
DAR = TH x 100%  
  TA 
Keterangan: 
DAR = Debt to Asset Ratio 
TH = Total Hutang 
  TA = Total Asset 
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5) Audit Tenure 
  Audit tenure adalah jumlah tahun perikatan antara Kantor 
Akuntan Publik (KAP) ataupun auditor dengan perusahaan yang 
sama (Daratika, 2018). Pengukuran variabel ini melalui variabel 
dummy dengan rumus berikut :  
1. Kode 1 untuk perusahaan diaudit oleh KAP yang sama selama 
≥ 3 tahun. 
2. Kode 0 untuk perusahaan diaudit oleh KAP yang sama selama 
˂ 3 tahun. 
2. Definisi Operasional Variabel 
 Variabel ialah suatu hal yang dapat dibedakan maupun variasi 
nilai. Nilai dapat berbeda dalam berbagai waktu baik obyek ataupun orang 
yang sama, pada waktu bersamaan maupun dengan orang berbeda.  
Tabel 3.3  
Operasional Variabel 
Variabel Indikator Rumus Skala Sumber 
Audit 
Delay 
(Y). 
 
Variabel 
Dummy. 
Kategori ditulis 1 jika 
laporan independen 
ditandatangani tidak tepat 
waktu. 
Kategori ditulis 0 jika 
laporan independen 
ditandatangani tepat waktu. 
 
Nominal 
(Margaretta 
& 
Soepriyanto, 
2010). 
IFRS 
(X1). 
 
Variabel 
Dummy. 
Kode 1 untuk perusahaan 
yang menerapkan IFRS. 
Kode 0 untuk perusahaan 
yang tidak menerapkan IFRS. 
 
Nominal 
(Margaretta 
& 
Soepriyanto, 
2010). 
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Komite 
Audit 
(X2). 
 
Proporsi 
Komite 
Audit. 
Proporsi Komite Audit 
=  Total Komite Audit 
Total Dewan Komisaris. 
Rasio 
(Sulistya & 
Pt. D. Y. 
Sukartha, 
2013). 
Kepemilik
an Publik 
(X3). 
 
Persentase 
Kepemilik
an Saham 
Publik. 
% Kepemilikan Saham Publik 
=Jumlah saham publik x 100% 
Jumlah saham yang beredar. 
Rasio 
(Haryani & 
Wiratmaja, 
2014). 
Financial 
Distress 
(X4). 
Debt to 
Asset 
Ratio. 
DAR = TH x 100% 
TA. 
 
 
Rasio 
(Arasy, 
2015). 
Audit 
Tenure 
(X5). 
 
Variabel 
Dummy. 
Kode 1 untuk perusahaan 
diaudit oleh KAP yang sama 
selama ≥ 3 tahun. 
Kode 0 untuk perusahaan 
diaudit oleh KAP yang sama 
selama ˂ 3 tahun. 
Nominal 
(Daratika, 
2018). 
Tabel 3. 3 Operasi onal Varia bel 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Pengolahan data adalah proses untuk mendapatkan ringkasan data. 
Dalam penelitian ini teknik pengolahan data menggunakan perhitungan 
komputer dengan program Software Statistical Package For Social 
Sciences (SPSS) yang berfungsi untuk melakukan analisis dan 
perhitungan statistik dengan basis windows (Ghozali, 2016). 
E. Metode Analisis Data 
 Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi logistik. 
Di mana menurut penelitian Ghozali metode regresi logistik ini cocok 
untuk penelitian yang berisi variabel independen campuran yakni variabel  
kategorikal dan kontinyu (Ghozali, 2016). Analisis ini digunakan dalam 
menguji apakah variabel IFRS, Komite Audit, Kepemilikan Publik, 
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financial distress, dan audit tenure berpengaruh terhadap audit delay. 
Dengan rumus model regresi logistik sebagai berikut: 
 Ln  Audelay = a+ β1X1+ β2X2+ β3X3+ β4X4+ β5X5+e 
       1-Audelay 
Dengan keterangan berikut : 
Ln  Audelay  = Audit Delay 
       1-Audelay 
 a  = Konstanta 
β1, β2, β3, β4, β5 = Koefisien 
X1  = IFRS 
X2  = Komite Audit 
X3  = Kepemilikan Publik 
X4  = Financial Distress 
X5  = Audit Tenure 
e  = error 
Pengujian dengan analisis regresi logistik ini memperhatikan hal-
hal berikut ini yakni : 
a. Menilai Kelayakan Model Regresi 
 Dalam menilai kelayakan model regresi ini menggunakan uji 
Hosmer And Lemeshow’s Good-Of-Fit Test Statistics sebagai alat 
penelitian kecocokan data empiris dengan model yang digunakan. 
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 Kriteria penolakan dan penerimaan dengan memperhatikan hasil 
output uji Hosmer And Lemeshow’s Good-Of-Fit Test Statistics 
sebagai berikut : 
1) Jika nilai hasil uji kurang 0,05 maka hipotesis nol ditolak yang 
mengartikan model tidak baik dalam memprediksi nilai 
observasinya hal ini karena adanya perbedaan antara model analisis 
dengan nilai observasi. 
2) Jika nilai hasil uji yang keluar lebih besar 0,05 maka hipotesis nol 
diterima hal ini dimaksudkan model mampu memprediksikan nilai 
observasi atau kata lain model regresi ini cocok dengan nilai 
observasinya (Ghozali, 2016). 
b. Menilai Keseluruhan Model (Overall Fit Model) 
 Untuk menilai keseluruhan model menggunakan data statistik yang 
berdasarkan pada fungsi Likelihood L. Likelihood L adalah model yang 
menghipotesiskan dengan menggambar data input. Dalam 
pengujiannya L ditransformasikan menjadi -2LogL (Ghozali, 2016). 
 Jika output hasilnya mengalami penurunan angka -2LogL maka 
model regresi ini baik. Hasil ini didapat dengan memperhatikan angka 
-2LogL pada awalan (block number = 0) dan angka -2LogL (block 
number = 1). 
c. Pengujian Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
Nilai Nagerlkerke’s R² diinterpresentasikan layaknya nilai R² pada 
multiple regression. Dimana jika nilainya kecil maka menunjukkan 
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kemampuan variabel independen atas variabel dependen terbatas 
(rendah). Sedangkan untuk nilai mendekati angka 1 dapat disimpulkan 
bahwa variable independen mampu memberikan seluruh data 
informasi yang diperlukan untuk memprediksi variabilitas variabel 
independen (Ghozali, 2018:333). 
d. Menguji Koefisien Regresi 
 Berikut beberapa macam hal-hal yang diperhatikan dalam uji 
koefisien regresi, yakni sebagai berikut : 
1) Tingkat signifikan (a) sebesar 0,025 
2) Kriteria untuk penolakan dan penerimaan hipotesis berdasarkan 
atas signifikan p-value yakni : 
a) Jika hasilnya p-value ˃ 0,025 maka hipotesis alternatif ditolak 
yang berarti variabel independen tidak mempengaruhi variabel 
dependen. 
b) Jika hasilnya p-value ˂ 0,025 maka hipotesis alternatif 
diterima yang berarti variabel independen mempengaruhi 
variabel dependen. 
e. Matriks Klasifikasi 
Menurut Ghozali, (2018:334) matrik klasifikasi ialah 
perhitungan nilai estimasi benar (correct) dan salah (incorrect). Pada 
matriks ini menunjukkan prediksi model regresi dalam memprediksi 
audit delay perusahaan. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. GAMBARAN UMUM 
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
31 Desember 2015-2019. Pada periode ini terdapat 146 perusahaan 
manufaktur, tetapi penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling sehingga dari jumlah tersebut disesuaikan kembali dengan 
kriteria yang telah ditetapkan peneliti. 
Adapun kriteria penentuan sampel dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini, sebagai berikut : 
1. Perusahaan manufaktur terdaftar di BEI secara bertuut-turut selama 
periode penelitian yaitu 2015-2019.  
2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangannya menggunakan 
mata uang Rupiah. 
3. Memiliki data lengkap terkait variabel yang dibutuhkan  penelitian. 
Tabel 4.1 
Kriteria Sampel Penelitian 
Sumber: Data yang diperoleh 2020 
No Kriteria Jumlah  
1 Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI 146 
2 Perusahaan Manufaktur yang tidak masuk kriteria (124) 
 Perusahaan manufaktur yang memenuhi kriteria sampel 22 
 Data penelitian 22 perusahaan x 5 periode penelitian 110 
Tabel 4. 1 Kriteria Sampel Penelitian  
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat dari 146 perusahaan 
terdapat 124 perusahaan yang tidak memenuhi kriteria perusahaan manufaktur, 
sehingga terdapat 22 perusahaan yang memenuhi kriteria laporan keuangan 
sudah diaudit tahun 2015-2019. Perusahaan yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini ialah 22 perusahaan berikut nama-nama perusahaan dalam 
penelitian ini : 
Tabel 4.2 
Daftar Nama Perusahaan yang Menjadi Sampel 
No Nama Perusahaan Kode Perusahaan 
1 PT Astra Internasional Tbk ASII 
2 PT Darya-Varia Laboratoria Tbk DVLA 
3 PT Ekadharma Internasional Tbk EKAD 
4 PT Gudang Garam Tbk GGRM 
5 PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP 
6 PT Indal Aluminium Industry Tbk INAI 
7 PT Kalbe Farma Tbk KLBF 
8 PT Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 
9 PT Pan Brothers Tbk PBRX 
10 PT Supreme Cable Manufacturing Corporation Tbk SCCO 
11 PT Surya Toto Indonesia Tbk TOTO 
12 PT Unilever Indonesia Tbk UNVR 
13 PT Asahimas Flat Glass Tbk AMFG 
14 PT Arwana Citramulia Tbk ARNA 
15 PT Delta Djakarta DLTA 
16 PT Indomobil Sukses Internasional Tbk IMAS 
17 PT Lion Metal Works Tbk LION 
18 PT Lionmesh Prima Tbk LMSH 
19 PT Ricky Putra Globalindo RICY 
20 PT Selamat Sempurna Tbk SMSM 
21 PT Tjiwi Kimia Tbk TKIM 
22 PT Tempo Scan Pacific Tbk TSPC 
Tabel 4. 2 Daftar Nama Per usahaan ya ng Menjadi Sampel  
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B. HASIL PENELITIAN ANALISIS REGRESI LOGISTIK 
1. Menguji Kelayakan Model Regresi 
Dalam pengujian kelayakan model regresi dapat dilakukan dengan 
menggunakan Goodness of Fit Test yang diukur dengan nilai Chi – Square 
pada uji Hosmer and Lemeshow yang bertujuan untuk meneliti apakah data 
empiris cocok tidak dengan model. Model regresi cocok dipakai bila tidak 
ada perbedaan antara data empiris dengan model. 
Tabel 4.3 
Hasil Menguji Kelayakan Model Regresi 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 
6.110 8 .635 
Tabel 4. 3 Hasil Me nguj i Kelayaka n M odel Regre si 
 
 Pada tabel 4.3 tersebut besarnya nilai statistik adalah 6,110 
(611%). Dengan tingkat signifikan 0,635 (63,5%) yang nilai jauh di atas 
0,05 (5%) yang artinya angka tingkat signifikan > 0,05 sehingga Ho 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi layak dipakai untuk 
analisa selanjutnya, karena tidak ada suatu perbedaan yang nyata antara 
klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi yang diamati. 
2. Menilai Keseluruhan Model 
Uji model ini digunakan untuk menilai model yang telah 
dihipotesiskan telah fit atau tidak dengan data. Pengujian ini dilakukan 
dengan membandingkan nilai antara -2logL pada awal (block number = 0) 
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dengan nilai -2logL pada akhir (block number = 1). Nilai -2logL pada awal 
block number = 0 sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
Hasil Menilai Keseluruhan Model Step 0 
Iteration History
a,b,c
 
Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 1 
102.341 -1.309 
2 101.246 -1.547 
3 101.241 -1.566 
4 101.241 -1.566 
Tabel 4. 4 Hasil Me nilai Kesel uruhan M odel Step 0  
 
 
Tabel 4.5 
Hasil Menilai Keseluruhan Regresi Step 1 
Iteration History
a,b,c,d
 
Iteration 
-2 Log 
likelihood 
Coefficients 
Constant X1 X2 X3 X4 X5 
Step 1 1 61.297 1.411 -1.287 -.726 1.058 .010 -2.045 
2 46.966 2.522 -2.056 -1.583 1.894 -.067 -3.244 
3 42.356 3.959 -2.785 -2.546 2.369 -.619 -4.248 
4 39.914 6.658 -3.670 -3.852 2.389 -3.254 -4.990 
5 39.551 8.114 -4.259 -4.610 2.528 -4.380 -5.523 
6 39.539 8.445 -4.404 -4.797 2.564 -4.589 -5.651 
7 39.539 8.460 -4.411 -4.806 2.566 -4.597 -5.657 
8 39.539 8.460 -4.411 -4.806 2.566 -4.597 -5.657 
a. Method: Enter 
b. Constant is included in the model. 
c. Initial -2 Log Likelihood: 101.241 
d. Estimation terminated at iteration number 8 because parameter estimates changed by less than .001. 
Tabel 4. 5 Hasil Me nilai Kesel uruhan Regre si Step 1 
Penelitian keseluruhan model dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai antara -2Log Likehood (-2LL) pada awal (Block 
Number = 0), yakni model hanya memasukkan konstanta dengan nilai -
a. Constant is included in the model. 
b. Initial -2 Log Likelihood: 101.241 
c. Estimation terminated at iteration number 4 because parameter estimates changed by 
less than .001. 
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2Log Likehood (-2LL) pada akhir (Block Number = 1), yaitu model 
memasukkan konstanta dan variabel bebas berdasarkan tabel 4.4 dan 4.5. 
Dapat dijelaskan bahwa nilai -2LL awal adalah 101,241 dan setelah 
dimasukkan kelima variabel independen, maka -2LL mengalami 
penurunan menjadi 39,539. Penurunan 61,702 ini berarti model regresi 
yang baik atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit dengan data. 
3. Pengujian Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
 Pengujian Nagelkerke R Square yakni modifikasi koefisian Cox 
and  Snell’s R² dalam memastikan nilai yang bervariasi dari 0 hingga 1. 
Hasil nilai Nagelkarke’s R Square pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
                    Tabel 4.6 
                        Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Step -2 Log likelihood 
Cox & Snell R 
Square 
Nagelkerke R 
Square 
1 39.539
a
 .429 .714 
a. Estimation terminated at iteration number 8 because 
parameter estimates changed by less than .001. 
Hasil ouput SPSS memberikan nilai Cox and Snell’s R²sebesar 
0,429 dan nilai Negelkerke R Square sebesar 0,741. Yang berarti 
variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh varibilitas 
variabel independen sebesar 71,4%. Karena nilai  Negelkerke R 
Square hampir mendekati angka 1 (satu) maka diartikan variabel-
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variabel independen dapat memberikan semua data informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabilitas variabel independen. 
4. Menguji Koofisien Regresi 
Tahap akhir adalah menguji koofisien regresi yang bertujuan untuk 
melihat nilai estimasi parameter pada suatu penelitian. 
Tabel 4.7 
Hasil Menguji Koofisien Regresi 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 
1
a
 
X1 -4.411 1.484 8.839 1 .003 .012 
X2 -4.806 2.198 4.782 1 .029 .008 
X3 2.566 3.398 .570 1 .450 13.010 
X4 -4.597 2.977 2.384 1 .123 .010 
X5 -5.657 1.408 16.135 1 .000 .003 
Constant 8.460 3.502 5.835 1 .016 4723.061 
Tabel 4. 6 Hasil Me nguj i Koofisie n Regresi  
a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3, X4, X5. 
 
Tabel 4.7 menunjukkan hasil pengujian regresi logistik pada 
tingkat signifikan 2,5%. Dari pengujian dengan regresi logistik di atas 
maka diperoleh persamaan regresi logistik sebagai berikut : 
Ln  Audelay = a+ β1X1+ β2X2+ β3X3+ β4X4+ β5X5+e 
       1-Audelay 
 
    =8,460 - 4,411X1 - 4,806X2 + 2,566X3 - 4,597X4 - 5,657X5+e 
      
Dan telah diambil suatu analisis di bawah ini : 
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a. Nilai konstanta sebesar 8,460 menyatakan jika IFRS, Komite Audit, 
Kepemilikan Publik, Financial Distress dan Audit Tenure tidak ada 
maka nilai Audit Delay adalah 8,460. 
b. Koofisien regresi variabel IFRS sebesar -4,411 menunjukkan bahwa 
setiap adanya perubahan variabel IFRS akan menurunkan audit delay 
sebesar 4,411. 
c. Koofisien regresi variabel Komite Audit sebesar -4,806 menunjukkan 
bahwa setiap adanya perubahan variabel Komite Audit akan 
menurunkan audit delay sebesar 4,806. 
d. Koofisien regresi variabel Kepemilikan Publik sebesar 2,566 
menunjukkan bahwa setiap adanya perubahan variabel Kepemilikan 
Publik akan meningkatkan audit delay sebesar 2,566. 
e. Koofisien regresi variabel Financial Distress sebesar -4,597 
menunjukkan bahwa setiap adanya perubahan variabel Financial 
Distress akan menurunkan audit delay sebesar 4,597. 
f. Koofisien regresi variabel Audit Tenure sebesar -5,657 menunjukkan 
bahwa setiap adanya perubahan variabel Audit Tenure akan 
menurunkan audit delay sebesar 5,567. 
Untuk mengetahui pengaruh parsial dari masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen dapat dilihat dari tabel berikut ini : 
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Tabel 4.8 
Uji Parsial 
 
B Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 X1 -4.411 8.839 1 .003 .012 
X2 -4.806 4.782 1 .029 .008 
X3 2.566 .570 1 .450 13.010 
X4 -4.597 2.384 1 .123 .010 
X5 -5.657 16.135 1 .000 .003 
Constant 8.460 5.835 1 .016 4723.061 
Tabel 4. 7 Uji Par sial 
Uji parsial mempunyai tujuan untuk mengukur bagaimana 
pengaruh masing-masing variabel. Pada tabel 4.8 menunjukkan nilai 
signifikansi dari masing-masing variabel independen, adapun implikasi 
dari nilai signifikansi masing-masing variabel tersebut yaitu : 
a. Pengaruh Penerapan International Financial Reporting Standards  
pada Audit Delay  
 Nilai signifikansi penerapan International Financial Reporting 
Standards  sebesar 0,003 < 0,025, maka H1 diterima. Nilai B 
International Financial Reporting Standards sebesar -4,411 
menunjukkan pengaruh negatif. Oleh karena itu, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh negatif variabel International 
Financial Reporting Standards pada Audit Delay. Dengan demikian H1 
yang menyatakan bahwa  IFRS mempunyai pengaruh negatif terhadap 
audit delay diterima. 
60 
 
 
 
b. Pengaruh Komite Audit pada Audit Delay 
 Nilai signifikansi Komite Audit sebesar 0,029 > 0,025, maka dapat 
disimpulkan H2 ditolak. Ini berarti variabel Komite Audit  tidak 
berpengaruh pada Audit Delay. Dengan demikian H2 yang menyatakan 
bahwa Komite Audit mempunyai pengaruh negatif terhadap audit 
delay ditolak. 
c. Pengaruh Kepemilikan Publik pada Audit Delay 
 Nilai signifikansi Kepemilikan Publik sebesar 0,450 > 0,025, maka 
dapat disimpulkan H3 ditolak. Ini berarti variabel Kepemilikan Publik 
tidak berpengaruh pada Audit Delay. Dengan demikian H3 yang 
menyatakan bahwa Kepemilikan Publik mempunyai pengaruh negatif 
terhadap audit delay ditolak. 
d. Pengaruh Financial Distress pada Audit Delay 
 Nilai signifikansi Financial Distress  sebesar 0,123 > 0,025, maka 
dapat disimpulkan H4 ditolak. Ini berarti variabel Financial Distress 
tidak berpengaruh pada Audit Delay. Dengan demikian H4 yang 
menyatakan bahwa Financial Distress mempunyai pengaruh positif 
terhadap audit delay ditolak. 
e. Pengaruh Audit Tenure pada Audit Delay 
 Nilai signifikansi Audit Tenure  sebesar 0,000 < 0,025, maka H5 
diterima. Ini berarti variabel Audit Tenure berpengaruh pada Audit 
Delay. Nilai B Audit Tenure sebesar -5,657 menunjukkan pengaruh 
negatif. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
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pengaruh negatif variabel Audit Tenure pada Audit Delay. Dengan 
demikian H5 yang menyatakan bahwa  Audi Tenure mempunyai 
pengaruh negatif terhadap audit delay diterima. 
5. Matriks Klasifikasi 
 Matriks klasifikasi menunjukan kekuatan prediksi model regresi  
memungkinan perusahaan mempunyai audit delay pada perusahaan. 
Berikut adalah matriks klasifikasi pada penelitian ini: 
4.9 
Matriks Klasifikasi 
Classification Table
a,b
 
 
Observed 
Predicted 
Audit Delay 
Percentage 
Correct 
laporan 
independen 
ditandatangani 
tepat waktu 
laporan 
independen 
ditandatangani 
tidak tepat 
waktu 
Step 0 Audit Delay laporan independen 
ditandatangani tepat 
waktu 
91 0 100.0 
laporan independen 
ditandatangani tidak tepat 
waktu 
19 0 .0 
Overall Percentage   82.7 
 
a. Constant is included in the model. 
b. The cut value is .500 
Dari tabel di atas diperoleh hasil bahwa diprediksi sebanyak 91 
perusahaan melaporkan independen ditandatangani tepat waktu dengan 
tingkat prediksi klasifikasi sebesar 100%. Sementara laporan independen 
ditandatangani tidak tepat waktu diprediksi sbesar 19 perusahaan serta 
tingkat prediksi klasifikasi sebesar 0%. Sehingga total ketepatan klasifikasi 
ataupun kekuatan prediksi dari model regresi adalah sebesar 82,7%. 
62 
 
 
 
C. PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi logistik menggunakan SPSS 23 
telah dilakukan pengujian hipotesis secara parsial. Pengujian parsial antar 
variabel independen International Financial Reporting Standards, Komite 
Audit, Kepemilikan Publik, Financial Distress dan Audit Tenure sebagai 
berikut : 
1. International Financial Reporting Standards berpengaruh negatif 
terhadap Audit Delay. 
Berdasarkan hasil uji parsial penerapan IFRS pada Audit Delay. 
Hasil ini terlihat pada nilai signifikan 0,003 < 0,025 dengan Nilai B -4,411 
maka menunjukkan berpengaruh negatif. Sehingga disimpulkan bahwa 
hipotesis 1 yang menyatakan International Financial Reporting Standards 
berpengaruh negatif pada Audit Delay diterima. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mohammed Ishaq Ahmed dan Ayoib Che-Ahmad (2016) dan Yuro Bimo 
Kusumo dan Imam Subekti (2014) yang membuktikan bahwa penerapan 
International Financial Reporting Standards berpengaruh negatif pada 
Audit Delay dimana dengan menerapkannya IFRS cenderung melakukan 
pengungkapan dan transparan sehingga waktu dan upaya lebih cepat saat 
mengaudit (Kusumo & Subekti, 2014).  
International Financial Reporting Standards berpengaruh negatif 
terhadap lamanya penyelesaian audit (Audit Delay) terjadi karena 
kompleksitasnya IFRS yang terinci sudah melalui tahapan-tahapan dalam 
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mengkonvergensikannya kedalam PSAK oleh Ikatan Akuntan Indonesia 
(IAI) sehingga auditor mudah untuk mengimplementasikannya dan 
cenderung membutuhkan waktu penyelesaian yang lebih cepat olehnya 
penerapan IFRS dapat mengurangi lamanya audit delay.  
2. Komite Audit berpengaruh negatif terhadap Audit Delay. 
 Berdasarkan hasil uji parsial Komite Audit pada Audit Delay. Hasil 
ini terlihat pada nilai signifikan 0,029 > 0,025. Sehingga disimpulkan 
bahwa hipotesis 2 yang menyatakan Komite Audit berpengaruh negatif 
pada Audit Delay ditolak. 
 Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Jumratul 
Haryani dan I Dewa Nyoman Wiratmaja (2014) yang menyatakan Komite 
Audit berpengaruh terhadap audit delay. Namun, penelitian ini sesuai 
dengan penelitian Umi Arofah, Dewi Saptantinah Puji Astuti dan Fadjar 
Harimurti (2017) yang menunjukkan komite audit tidak berpengaruh 
terhadap audit delay. Hal ini ditunjukkan dengan bertambahnya komite 
audit dalam suatu perusahaan tidak mempengaruhi kenaikan atau 
penurunan audit delay (Arofah et al., 2017). 
Komite Audit hanya melakukan tugas dan membantu dewan 
komisaris dalam upaya mengawasi peninjauan kinerja kepatuhan 
perusahaan pada peraturan yang ditetapkan. Sehingga tidak berperan 
dalam menyajikan laporan keuangan suatu perusahaan, tetapi hanya 
bertugas mengawasi pelaksanaan laporan keuangan yang dilakukan oleh 
struktural perusahaan. Dengan demikian komite audit tidak berpengaruh 
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pada lamanya penyelesaian laporan keuangan auditan (audit delay) karena 
tugasnya hanya sebagai pengawas dan pemantau dalam penyajian laporan 
keuangan perusahaan. 
3. Kepemilikan Publik berpengaruh negatif terhadap Audit Delay 
Berdasarkan hasil uji parsial Kepemilikan Publik pada Audit Delay. 
Hasil ini terlihat pada nilai signifikan 0,450 > 0,025. Sehingga 
disimpulkan bahwa hipotesis 3 yang menyatakan Kepemilikan Publik 
berpengaruh negatif pada Audit Delay ditolak. 
 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian oleh Jumratul 
Haryani dan I Dewa Nyoman Wiratmaja (2014) namun penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Umi Arofah, Dewi Saptantinah Puji Astuti dan 
Fadjar Harimurti (2017) yang menunjukkan bahwa Kepemilikan Publik 
tidak berpengaruh terhadap audit delay. Dapat diartikan bahwa adanya 
kenaikan atau penurunan presentase kepemilikan publik tidak berpengaruh 
dalam kenaikan atau penurunan audit delay (Arofah et al., 2017). 
Kepemilikan Publik oleh pihak luar tidak dapat memicu perusahaan 
dalam pelaporan keuangan yang dipublikasikan untuk tepat waktu. 
Kepemilikan publik hanya berhubungan dengan peningkatan kinerja dan 
ketaatan perusahaan. Sehingga tugas kepemilikan publik mengkritik 
ataupun berkomentar dalam kaitannya dengan kegiatan perusahaan yang 
diinvestasi melalui pemantaun dan pengawasan. Dengan demikian 
kepemilikan publik tidak berpengaruh pada lamanya penyelesaian laporan 
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keuangan auditan (audit delay) disebabkan tugasnya hanya sebagai 
pengawas dan pemantau dalam penyajian laporan keuangan perusahaan. 
4. Financial Distress berpengaruh positif terhadap Audit Delay 
Berdasarkan hasil uji parsial Financial Distress pada Audit Delay. 
Hasil ini terlihat pada nilai signifikan 0,123 > 0,025. Sehingga 
disimpulkan bahwa hipotesis 4 yang menyatakan Financial Distress 
berpengaruh positif pada Audit Delay ditolak. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Putu Yulia Hartanti Praptika dan Ni Ketut Rasmini (2016) yang 
menyatakan Financial Distress berpengaruh positif terhadap Audit Delay. 
Namun demikian hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Eka 
Sofiana, Suwarno dan Anwar Hariyono (2018) menyatakan bahwa 
Financial Distress tidak berpengaruh pada Audit Delay. Dimaksudkan 
ialah Rasio Financial Distress tidak cukup menjadi pembenaran ataupun 
ketidakmampuan perusahaan untuk menyajikan laporan keuangan secara 
tepat waktu (Syofiana, Suwarno, & Haryono, 2018). 
Financial Distress yang merupakan suatu kabar buruk bagi 
perusahaan dalam tahapan menurunnya kondisi keuangan yang terjadi 
sebelum likuidasi perusahaan. Dengan demikian, berapapun jumlah aset 
dan hutang pada masing-masing perusahaan baik perusahaan yang 
memiliki good news maupun bad news, seorang auditor tetap mengaudit 
secara profesional dengan cara yang sama pada setiap perusahaan yang 
diaudit sesuai prosedur standar profesional akuntan publik. Sehingga 
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perusahaan yang tengah mengalami kesulitan keuangan tidak dapat 
mempengaruhi reaksi pangsa pasar dalam upaya penyampaian laporan 
tepat waktu. 
5. Audit Tenure berpengaruh negatif terhadap Audit Delay 
Berdasarkan hasil uji parsial Audit Tenure pada Audit Delay. Hasil 
ini terlihat pada nilai signifikan 0,000 < 0,025 dengan Nilai B -5,657 maka 
menunjukkan berpengaruh negatif. Sehingga disimpulkan bahwa hipotesis 
5 yang menyatakan Audit Tenure berpengaruh negatif pada Audit Delay 
diterima. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Mai Dao dan Trung Pham 
(2016) dan Ni Made Dwita Ratnaningsih dan A.A.N.B.Dwirandra (2016) 
yang membuktikan bahwa Audit Tenure berpengaruh negatif pada Audit 
Delay dengan tenure audit yang lebih panjang maka seorang auditor 
memiliki pengetahuan yang lebih mendalam mengenai perusahaan, 
sehingga pelaksanaan audit dapat lebih efisien atau dapat dikatakan audit 
delay lebih pendek (Ratnaningsih & Dwirandra, 2016). 
Audit Tenure merupakan lamanya perikatan auditor suatu KAP 
dengan perusahaan (klien) yang menggunakan jasa auditnya. Lamanya 
perikatan tersebut, auditor dapat mendalami pemahaman dan pengetahuan 
yang tinggi atas karakteristik perusahaan olehnya auditor dengan mudah 
merancang program yang efektif dalam menyelesaikan laporan keuangan 
auditan berkualitas. Dengan demikian perusahaan yang melakukan 
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perikatan audit panjang (audit tenure) maka dapat meminimalisirkan 
panjangnya waktu penyelesaian audit (audit delay). 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan bab – bab sebelumnya dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil uji penerapan IFRS memperoleh nilai signifikan 0,003 < 
0,025 dengan Nilai B -4,411. Sehingga disimpulkan bahwa International 
Financial Reporting Standards berpengaruh negatif pada Audit Delay. 
2. Berdasarkan hasil uji Komite Audit memiliki nilai signifikan sebesar 0,029 
> 0,025. Sehingga disimpulkan bahwa Komite Audit tidak berpengaruh 
pada Audit Delay. 
3. Berdasarkan hasil uji Kepemilikan Publik terlihat nilai signifikannya 0,450 
> 0,025. Sehingga dapat disimpulkan Kepemilikan Publik tidak berpengaruh 
pada Audit Delay. 
4. Berdasarkan hasil uji Financial Distress memperoleh nilai signifikan 0,123 
> 0,025. Sehingga dapat disimpulkan Financial Distress tidak berpengaruh 
pada Audit Delay. 
5. Berdasarkan hasil uji Audit Tenure mendapatkan nilai signifikan 0,000 < 
0,025 dengan Nilai B -5,657. Sehingga disimpulkan bahwa Audit Tenure 
berpengaruh negatif pada Audit Delay. 
B. Saran 
Berdasarkan atas hasil dan simpulan penelitian yang dilakukan, maka 
diperoleh beberapa saran yang dikemukakan penulis sebagai berikut : 
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1. Berdasarkan hasil uji parsial, variabel penerapan IFRS berpengaruh negatif 
terhadap audit delay. Dari pernyataan tersebut, disarankan pihak perusahaan 
untuk menerapkan IFRS agar dapat mempercepat penyelesaian proses audit. 
Hal tersebut dikarenakan IFRS lebih terperinci atas pengungkapan laporan 
keuangan. Sehingga dalam mengimplementasikan prosedur audit, auditor 
dapat lebih cepat menyelesaikannya. 
2. Berdasarkan hasil uji parsial, Komite Audit tidak berpengaruh terhadap 
audit delay. Sehingga disarankan bagi pihak perusahaan untuk 
mengefisiensikan tugas komite audit sebagai pengawas dan pemantau 
penyajian laporan keuangan. 
3. Berdasarkan hasil uji parsial, Kepemilikan Publik tidak berpengaruh 
terhadap audit delay. Sehingga seberapapun besarnya prosentase 
kepemilikan publik, disarankan bagi pihak perusahaan untuk tetap 
memfokuskan perusahaannya dalam meningkatkan kinerja dan ketaatan 
perusahaan dalam menyajikan laporan keuangan. 
4. Berdasarkan hasil uji parsial, Financial Distress tidak berpengaruh terhadap 
audit delay. Sehingga seberapapun besar rasio financial distress disarankan 
bagi pihak perusahaan untuk tetap menyajikan laporan keuangan secara 
tepat waktu.  
5. Berdasarkan hasil uji parsial, Audit Tenure berpengaruh negatif terhadap 
audit delay. Sehingga disarankan bagi pihak perusahaan untuk 
memperpanjang masa audit tenure agar dapat mengefisienkan waktu 
penyelesaian audit. Hal tersebut dikarenakan apabila suatu perusahaan 
68 
 
 
 
memperpanjang waktu perikatan audit, auditor dapat lebih memahami 
karakteristik perusahaan sehingga meminimalisir lamanya penyelesaian 
audit. 
6. Sedangkan untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk memperpanjang 
periode dan menambah jumlah sampel objek penelitian, dengan 
menambahkan atau menggunakan varibel lain diluar penelitian seperti 
pengendalian intern perusahaan, karakteristik komite audit, kepemilikan 
manajerial, solvabilitas dan reputasi KAP. 
 
C. Keterbatasan Peneliti 
Dalam penelitian ini nilai Nagelkerke R Square variabilitas penelitian 
yang dihasilkan sebesar 0,714. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel 
dependen audit delay dapat dijelaskan oleh variabel independen penerapan 
International Financial Reporting Standards, Komite Audit, Kepemilikan 
Publik, Financial Distress dan Audit Tenure sebesar 71,4% ini menunjukkan 
bahwa sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam penelitian ini. 
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LAMPIRAN A 
Data Regresi 
Tahun 
Kode 
Perusahaan 
X1 X2 X3 X4 X5 Y 
2
0
1
5
 
ASII 1 .36 .50 .48 1 0 
DVLA 1 .50 .07 .29 1 0 
EKAD 1 .60 .25 .25 0 0 
GGRM 0 .75 .24 .37 1 0 
ICBP 1 .42 .19 .38 1 0 
INAI 1 .75 .22 .82 1 0 
KLBF 1 .42 .44 .20 1 0 
MLBI 1 .42 .18 .63 1 0 
PBRX 1 1.00 .47 .51 1 0 
SCCO 1 1.00 .29 .48 0 0 
TOTO 1 .60 .08 .39 0 1 
UNVR 1 .60 .15 .69 1 0 
AMFG 1 .67 .15 .21 0 1 
ARNA 1 .13 .52 .37 1 0 
DLTA 1 .60 .18 .18 1 0 
IMAS 0 .42 .10 .73 1 0 
LION 1 1.00 .42 .21 1 0 
LMSH 1 1.00 .44 .16 1 0 
RICY 1 1.00 .52 .67 1 0 
SMSM 1 1.00 .34 .35 1 0 
TKIM 1 .50 .40 .64 1 0 
TSPC 1 .60 .22 .31 1 0 
2
0
1
6
 
ASII 1 .33 .50 .46 1 0 
DVLA 1 .42 .08 .29 1 0 
EKAD 1 1.50 .24 .15 0 0 
GGRM 0 .75 .24 .37 1 0 
ICBP 1 .42 .19 .35 1 0 
INAI 1 .75 .22 .80 1 0 
KLBF 1 .38 .44 .18 1 0 
MLBI 1 .42 .18 .63 1 0 
PBRX 1 1.00 .47 .56 1 0 
SCCO 1 1.00 .29 .50 0 0 
TOTO 1 .60 .08 .41 0 1 
UNVR 1 .60 .15 .72 1 0 
AMFG 1 .50 .15 .35 0 1 
ARNA 1 .13 .49 .39 1 0 
DLTA 1 .60 .18 .15 1 0 
IMAS 0 .42 .10 .74 1 0 
LION 1 1.00 .42 .22 1 0 
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LMSH 1 1.00 .44 .28 1 0 
RICY 1 1.00 .52 .68 1 0 
SMSM 1 1.00 .34 .30 1 0 
TKIM 1 .50 .40 .62 1 0 
TSPC 1 .50 .22 .30 1 0 
2
0
1
7
 
ASII 1 .33 .50 .47 1 0 
DVLA 1 .42 .08 .31 1 0 
EKAD 1 1.50 .23 .16 0 0 
GGRM 0 .75 .24 .36 1 0 
ICBP 1 .42 .19 .35 1 0 
INAI 1 .75 .22 6.50 1 0 
KLBF 1 .33 .43 .16 1 1 
MLBI 1 .50 .18 .57 1 0 
PBRX 1 1.00 .52 .59 1 0 
SCCO 1 1.00 .29 .32 0 0 
TOTO 1 .60 .08 .40 0 0 
UNVR 1 .60 .15 .73 1 0 
AMFG 1 .50 .15 .43 0 0 
ARNA 1 .13 .49 .36 1 0 
DLTA 1 .60 .18 .15 1 0 
IMAS 0 .42 .10 .70 1 0 
LION 1 1.00 .42 .23 1 0 
LMSH 1 1.00 .47 .20 1 0 
RICY 1 1.00 .46 .69 1 0 
SMSM 1 1.50 .34 .25 1 0 
TKIM 1 .50 .40 .61 1 0 
TSPC 1 .60 .21 .32 1 0 
2
0
1
8
 
ASII 1 .40 .50 .49 1 0 
DVLA 1 .42 .08 .28 1 0 
EKAD 1 1.50 .22 .15 0 0 
GGRM 0 .75 .24 .34 1 0 
ICBP 1 .42 .19 .33 1 0 
INAI 1 1.00 .22 .78 1 0 
KLBF 1 .42 .43 .01 1 0 
MLBI 1 .50 .18 .59 1 0 
PBRX 1 1.00 .46 .56 1 0 
SCCO 1 1.00 .29 .30 0 0 
TOTO 1 .60 .08 .33 0 0 
UNVR 1 .60 .15 .61 1 0 
AMFG 1 .50 .15 .57 0 0 
ARNA 1 .75 .49 .34 1 0 
DLTA 1 .60 .18 .15 1 0 
IMAS 0 .42 .10 .75 1 0 
LION 1 1.00 .42 .21 1 0 
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LMSH 1 1.00 .47 .17 1 0 
RICY 1 1.00 .46 .71 1 0 
SMSM 1 1.50 .34 .23 1 0 
TKIM 1 .42 .40 .58 0 1 
TSPC 1 .60 .15 .31 1 0 
2
0
1
9
 
ASII 1 .40 .50 .47 1 0 
DVLA 1 .38 .08 .29 1 1 
EKAD 0 1.50 .22 .15 0 1 
GGRM 0 .75 .24 .35 1 0 
ICBP 1 .42 .19 .31 1 0 
INAI 0 1.00 .22 .78 0 1 
KLBF 1 .38 .43 .18 1 0 
MLBI 0 .50 .18 .59 0 1 
PBRX 0 1.00 .46 .56 0 1 
SCCO 0 1.00 .29 .30 0 1 
TOTO 0 .60 .08 .33 0 1 
UNVR 1 .60 .15 .74 1 0 
AMFG 0 .50 .15 .57 0 1 
ARNA 0 .75 .49 .35 1 0 
DLTA 1 .60 .18 .15 0 0 
IMAS 0 .42 .10 .75 0 1 
LION 0 1.00 .42 .21 0 1 
LMSH 0 1.00 .47 .17 0 1 
RICY 0 1.00 .46 .71 0 1 
SMSM 0 1.50 .34 .23 0 1 
TKIM 1 .42 .40 .55 1 0 
TSPC 1 .60 .20 .31 1 0 
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LAMPIRAN B 
ANALISIS REGRESI LOGISTIK 
Hasil Menilai Keseluruhan Model Step 0 
Iteration History
a,b,c
 
Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 1 102.341 -1.309 
2 101.246 -1.547 
3 101.241 -1.566 
4 101.241 -1.566 
 
 
 
Hasil Menilai Keseluruhan Regresi Step 1 
Iteration History
a,b,c,d
 
Iteration 
-2 Log 
likelihood 
Coefficients 
Constant X1 X2 X3 X4 X5 
Step 1 1 61.297 1.411 -1.287 -.726 1.058 .010 -2.045 
2 46.966 2.522 -2.056 -1.583 1.894 -.067 -3.244 
3 42.356 3.959 -2.785 -2.546 2.369 -.619 -4.248 
4 39.914 6.658 -3.670 -3.852 2.389 -3.254 -4.990 
5 39.551 8.114 -4.259 -4.610 2.528 -4.380 -5.523 
6 39.539 8.445 -4.404 -4.797 2.564 -4.589 -5.651 
7 39.539 8.460 -4.411 -4.806 2.566 -4.597 -5.657 
8 39.539 8.460 -4.411 -4.806 2.566 -4.597 -5.657 
a. Method: Enter 
b. Constant is included in the model. 
c. Initial -2 Log Likelihood: 101.241 
a. Constant is included in the model. 
b. Initial -2 Log Likelihood: 101.241 
c. Estimation terminated at iteration number 4 because parameter estimates changed by 
less than .001. 
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d. Estimation terminated at iteration number 8 because parameter estimates changed by less than .001. 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 
6.110 8 .635 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 
1
a
 
X1 -4.411 1.484 8.839 1 .003 .012 
X2 -4.806 2.198 4.782 1 .029 .008 
X3 2.566 3.398 .570 1 .450 13.010 
X4 -4.597 2.977 2.384 1 .123 .010 
X5 -5.657 1.408 16.135 1 .000 .003 
Constant 8.460 3.502 5.835 1 .016 4723.061 
Model Summary 
Step -2 Log likelihood 
Cox & Snell R 
Square 
Nagelkerke R 
Square 
1 39.539
a
 .429 .714 
a. Estimation terminated at iteration number 8 because 
parameter estimates changed by less than .001. 
Classification Tablea,b 
 
Observed 
Predicted 
Audit Delay 
Percentage 
Correct 
laporan 
independen 
ditandatangani 
tepat waktu 
laporan 
independen 
ditandatangani 
tidak tepat 
waktu 
Step 
0 
Audit Delay laporan independen 
ditandatangani tepat 
waktu 
91 0 100.0 
laporan independen 
ditandatangani tidak tepat 
waktu 
19 0 .0 
Overall Percentage   82.7 
 
